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ABSTRAK

Nama :  Moh.Putra Agung

Program Btudi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik

Judul : Analisis Perbedaan Faktor<fakior Yang
Mempengaruhi Kredit Bank BUMN dan
Bank Swasta Nasional di Indonesia
Tahun 2(H33-2008

Tesis ini membahas perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi kredit Bank BUMN
dan Bank Swasta Nasional di Indonesia pada kurun wakiu tahun 2003-2008.
Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif dan analisa regresi linear berganda
dengan variabel dependen kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional, variabel
independen terdiri dari Suku Bunga Kredit Modal Kega, Kurs Rupiah, Inflasi, Non
Performing Loan (NPL), Indeks Harga Sabam Gabungan (IHSG) dan Indeks Produksi
Industri (IPD.Hasil peneliian menyatakan variabel independen Kurs NPL
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kredit Bank BUMN, sedangkan pada
Bank Swasta Nasional variabel vang signifikan KorsNPL dan IPI. Disarankan Bank
Indonesia meniags Kestabilan inflasi,mendorong Bank BUMN dan Bank Swasta
Nasiopal untuk meningkatkan intermediasinya ke sektor pertanian atau sektor riil serta
meningkatkan pengawasannya kepada Bank BUMN yang rentan ferhadap kodisi
makrockonomi. JHSG dan IP1 secara umum berpengaruh untuk perkembangan kredit
untuk itu dibarapkan pemerintah mampu mencipiakan ki usaha yang kondusif
untuk dunia usaha.

Kata kunct:

Aunalisis deskriptif, regresi linear berganda, Bank BUMN, Bank dwasta Nasional,
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ABSTRACT

Name ; Moh. Putra Agung
Studies : Master of Planming and Public Policy
Title : Anadysis Differences in Factors Affecting the state-owned Bank of

Credit and the National Private Bank in Indonesia Year 2003 - 2008

This thesis discusses the differences in the factors that gffect state-owned Bank of
Credit and the Noational Private Bank in Indonesia in the period of 2003-2008 years.
This research using descriptive analysis and linear regression analysis with the
dependent variable credit and state-owned Bank National Private Bank, the
independent variables consist of Interest Rate Credit Working Capital, Rupiah
Exchange Rate, Inflation, Non-Performing Loan (NPL), Joint Stack Price Index (JCI)
and Indusirial Production Index (IP. The independent rescurch variables siafes
Exchange, NPL significant influence on the development of state-owned bank credil,
while the National Bank Private variables significantly Exchange, NPL ond IP1 Bank
Indonesia is recommended fo maintain siable inflation, enconraging state-owned Bank
and National Bank jor Private intermuediate to improve the agricultural secior or the
real secior and lo improve supervision of state-owwned Bank vulnerable to
macroeconomic condition. JCI and the IPI to influence the general development of the
credit for the goverament is expected lo create a conducive business climate for the

business world.

Keywords:
Descriptive analysis, linear regression, stute-owned Bank, National Private Bank,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lebih dari 10 tahun krisis ekonomi melanda Indonesia, walaupun kondisi
makro relatif stabil tetapi behnn diterjemahkan menjadi pemulihan di sisi mikeo,
khususnya sektor riil.! Sektor riil yang tidak tumbub berdampak masih fingginya
angka pengangguran dan kemiskinan,

Tika dilihat dari sisi moneter, pertumbuban kredit perbankan dard tahun ke
tahun berjalan sangat lambao babkan cederung mengalami penurunan. Target
pertumbuhan kredit yang ditargetkan sebesar 18% oleh Bank Indonesia masih
belurn tercapal dan masia didominasi oleh kredit konsumif buken pada kredit
sektor riil,

Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional mempunyal peran yang penting
galam menggerakkan selctor riil namun pada kenyataannya belum optimal antuk
menggerakannya. Salah satn fungsi utama Bank BUMN adalah menyaturkan
kredit dalam rmoenggerakan perekonomian nasional.

Saat inf perbankan Indonesia mengalami kelebiban likuiditas (overfiguid).
Hal ini sungpub ironis karena sekior riil vang tidak bergerak skibat kekurangen
pendanaan. Pihak perbankan dan nonperbankan lebih suka menyimpan dananya di
Bank Indonesia karena memperoleh suku bunga yang relatif lebih menguntungkan
dibanding jika disalurkan untuk kredit atau investasi langsung,

Salab satu indikator antuk melihat pertumbuban kredit {(intermediasi)
adalah dengan melihat LOR {(Loan 7o Deposit Ratic).Salah saty parameter untuk
mengetahui  adalah dengan melihat berapa peningkatan kredit baru vang
dikeluarkan perbankan ditarik oleh debitur.

Di sektor perbankan, pertumbuhan kredit tahun 2005 sebesar 24,34%
ternyata berada di bawah angka pertumbuban kredit tahun 2004 yang scbesar
27,01%. Angka LDR perbankan tahun 2005 lebib tinggt (sebesar 55,02%) dani
pada LDR tahun 2004 (sebesar 49,93%;), namun jumiah kredii yang disemijui bank

! Perdana, ArLA. {2007 Agnstas BV}, Krisiy Ekonond dan Efektiviias Pemarintuhuan, Kompas.
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namun tidak ditarik terus meningkat, di mana pada akhir tahun 2003 mencapai
Rp.151,9 wiltun, Angka ini jauh di atas angka tahun 2004 yang sebesar Rp 126,8
triliun.?

Selain perbankan, terdapat lembaga—lembaga lain yang menjalankan
fungsi intermediasi di antaranya dengan menerbitkan saham (equities} melalui
pasar medal, penerbitan obligasi (honds), pembiayaan dari perusabaan leasing
atau mudit finance, pembiayaan dael pegadaian maupun dengan menyisibkan laba
usaha atau keuntungan yang telah diperoich. Masing-masing sumber pembiayaan
tersebut memiliki keunggulan sendiri-sendiri dan pengusaba akan dengan mudah
rnencari sumber pembiayaan yang sesuai dengan kondisi usaha dan kemampuan
masing-masing,

Dengan demikian, perbankan bukanlah satu-satunys lembaga intermediagi
untuk membiayal pembangunan ataupun suate ussha’

Dalam kurun waktu tahun 2003 sampai 2008 LDR Bank BUMN terbesar
pada bulan 76,95% ini terjadi pada bulan Agustus 2008, sedangkan Bank Swasta
Nasional sebesar 77,76% pada bulan yang sama, ini menuniukan masibh belum
optimainya peran Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional,

Grafik 1.1 Perkembangan DPK, LDR dan Kredit
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Sumber : Bunk Indonesia

2 Remadi, Dioke (2006) Mempersempit Eesenfangan Kebijakan Monewr Dengan Sekror Rifl.

Agustus 23,2006, Pengamat ekonomi dan perbankan www.iel.or.id,

*  Sugiarto.Agys. Peneliti Bank Sepior, Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan, Bank

Indonesia, Jakarta.
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Pada semester kedua tshun 2005 pemerintah menaikan harga BBM
bersubsidi lebih dari 100% vang berdampak pada peningkatan inflasi yang tajam
sebagal mana yang terlibat pada grafik 1.2,

Grafik 1.2 Perkembangan Kredit Bank BUMN
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Suku bunga dan inflasi pada periode 2003 sampai 2008 mengaland paik
turun hal ini menunjukan kondist perbankan dan perekonomian vang fidak
stabil, dapat dilthat pada grafik 1.3 dibawsh ini.
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Grafik 1.3 Perkembangan Kredit Bank Swasta Nasional
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Sektor rifl indentik dengan sekior barang dan jasa, dalam struktur

perekonomian Indonesia pada PDB, sektor riil terdiri dari sembilan sektor yaita:

Mo

S I

Pertanian

Pertambangan

Manuafakiure

Listrik, Gas dan Air

Konstruksi
Perdagangan

Transportasi, Telekomunikasi

Keuangan, Properti

Jaza-jasa

Sektor pertanian tumbuh sangat lambat pada PDB dan hanya memberikan
kontribusi dibawah 10% pada tshun 2008 padahal Indonesia adalah negara
agraris yang pertaniannya menyerap tenaga kerja sebesar 40%. Perkembangan

P38 dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawsah.

Tabel 1.1 Produk Domestik Brato Tahun Konstan 2000 dalam Milyar Rupiah

Ko Sektor POB 2004 2603 2006 2007 2008
i | Pertanian 247,163,601 R23.881.78 | 262,402.380G ) 27140120 | 284,337.80
4 | Pertambangan 140, 100.58 165,222.60 168,031.70 171,422.10 172,300.00
3 | Manufaktur 4869,95240 | 49156140 | 514,10030 | 538,084.60 | 557,765.60
4 | tasirik dan Gos 10,897.60 11,584.10 12,251.00 13,517.10 14,993 .70
5 { Kenstruksi 96,334.40 103,508.40 112,233.60 121,901.00 13081570
6 1 Perdagangan 27,142.20 | 293,654.60 |  312,518.70 | 33880720 ¢ 363,314.00
7 %ﬁm&iﬁl 96,896.70 109,261.50 124,8G8.90 142,327.20 166,076,280
8 | Keuvangan 151,123.30 161,252.20 170,674.30 183,65930 198,755.60
9 | Jasa - josa 152,906.10 160,794.36 11, 705,40 181,972.10 193,708 .56
Total 1,636,316,80 | 1,750.815.2¢ | 1,847,126.7C | 1,963,091.80 1 2,082,103.70

Sumber ;: Badan Pusat Statistik.
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Pemberian kredit Bank BUMN pada sektor penyerap tenaga kerja seperly
pertanian, perindustrian sangat kecil dan pertumbuhannya lambat. Sedangkan
sektor lain—lain atau komsumsi sangat meningkat pesat pertumbuban kreditnya,
lihat tabel 1.2 dan grafik 1.3,

Tabel 1.2 Pemberian Kredit Bank BUMN dalam Triliun Rupiah

. Kredit Bank BUMN Persekior

Tahun DK Kredit - - - - e

Pertaniinn | Portambangan | Perindustrian | Perdagangan | Jasa-jasa | Lain-lain
2003 1 375904 | 173,154 | 14,988 2,981 49923 30,270 30,896 44,126
20049 | 374,091 | 217,066 | 20,224 4,383 59,145 44,8938 31,755 58,591
2008 | 429650 | 250319 ¢ 21908 5,249 63,781 48 809 37,448 72,124
2006 | 483,250 | 282,784 | 25816 4771 71,165 41,431 43,481 76,120
2007 | 578,041 | 348973 | 30281 10,647 72 810 £3.601 55,587 24,047
2008 | 673,068 | 461,877 1 37409 13,807 96,838 102,017 §7.505 124,361

Sumber : Bank Indongsia

* Grafik 1.4 Pemberian Kredid Bank BUMN ke Sekior Ril
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Pemberian kredit Bank Swasta Nasional banyak diberikan pada sektor
perdagangan, Jasa- jasa dan Lain-lain atau kosumsi. Sedaogkan untuk sektor
pertanian dan pertambangan sangatiah kecil, seperti terdibat pada tabkel 1.3 dan
grafik 1.5 di bawah.
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Tabel 1.3 Pemberian Kredit Bank Swasta Nasional dalam Triliun Rupiah

o ) Kredit Bank Swasta Nasional Persektor
Tahun | DPK Kredit Peranian | Pertambangan | Periadustrian ; Perdagangsn | Jasa-jasa | Lain-lain
2063 | 382,610 175,082 6,857 1410 37433 45,464 42 589 41,323
004 | 423,281 | 224,550 8,657 2,268 45,195 88,772 53,632 39,066
2005 | 483474 | 295813 9,541 3,267 55,188 71,008 68,665 87,262
2006 | AS1.697 | 334543 11,430 S ARG 61,525 85,628 78,963 946,937
007 1 640,111 1 432,585 13,333 13,678 73,840 108,726 110,144 113,674
2008 1 737219 1 352,617 15,150 11,137 07.042 130,687 148,332 146,269

Sumber : Bank Indonesia

Grafik 1.5 Pemberian Kredit Bank Swasta Nasional ke Sektor Riil
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1.2 Perumusan Masalah

Belum optimalnya peran perbankan untuk menvalurkan kredit ke sekior
riil menyebabkan lambatmya pertumbuban sektor riil, sehingga berdampak masih
tingginyva angka pengangguran dan kemiskinan di Indonesia. Hal ini tidak terlepas
dari Kebijakan Moneter Bank Indonesia dan Kebijakan Pemerintsh,

Dalam kuran wakta 2008 LR Bank BUMN terbesar pada bulan Agustus
sebegar 76,95% sedangkan Bank Swasta Nasional sebesar 77,76% pada bulan
yang sama, ini menunjukan masih belum optimalnya peran Bank BUMN dan
Bank Swasta Nastonal. Menurut tata cara penilaian keschatan bank batas tertinggi
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LDR sebesar 110% untuk mengukur tingkat likuiditas dan saat ini juga digunakan
untuk mengukur tingkat intermediasi. *

Berbagai langkah dan kebijakan telah ditenapuh otoritas moneter dalam hal
ini Bank Indonesia dam Pemerintah untuk mendorong fungsi Intermediasi
perbankan di antaranya dengan penurupan suku bunga Bank, Tnilah yang menjadi
permasalahan utama yang menarik bagi penulis, yaitu untuk mengetahui mengapa
peran perbankan belum optimal dalam menyalurkan kredit untuk sektor riil.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulisan fesis ini dimaksud
untuk menjawab pertanyaan—pertanyaan berikut:

a. Seherapa jauh faktor Suku Bunga Kredit Modal Keria mempengaruhi
perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional.

b. Seberapa jauh Kurs Rupish mempengaruhi perkembangan kredit Bank BUMN
dan Bank Swasta Nasional.

¢. Seberapa jauh Inflasi ikut mempengamhil perkembangan kredit Bank BUMN
dan Bank Swasta Nasional.

d. Apakah Non Performing Loan (NPL) akan mempengarohi perkembangan
kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional.

¢. Apakah Indeks Harga Saham Gabungan (JHSG) akan mempengaruhi
perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasts Nasiooal

f. Apekah Indeks Produksi Industri {IPI) mempengaruly perkembangan kredit
Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional.

L3 Tujuan Penelitian

Tulisan ini bertujusn mengkaji secars empiris varabel-variabel wlama
yang mempengaruhi pertumbuban kredit dan mengetahui apakah ada perbedaan
faktor-faktor yang mempengaruhi Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional dalam
menyalurkan kredit ke sektor rill. Varishel-variabel yang diteliti vaito ; Suku
Bunga Kredit Modal Kerja, IDR, Inflagi, NPL, [HSG, dan IPL

* Retnadi, Dinko (2007} Menelaah Loan to Deposit Ratio Versi Baru. September 3, www.icionid,
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1.4 Hipotesis

a.

Suku Bunga Kredit Modal Kerja berpengaroh negatif terhadap perkembangan
kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional.

Kurs melemah berpengaruh negatilf terhadap perkembangan kredit Bank
BUMN dan Bark Swasta Nasional.

Inflasi berpengaruh positif terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan
Bank Swasta Nasional.

NPL berpengaruh negatif terbadap perkembangsn kredit Bank BUMN dan
Bank Swasta Masional.

IHSG berpengaruh positif terhadap perkembangan kredit Bank BUMMN dan
Bank Swasta Nasional.

IPT berpengaruh positif terhadap perkembangan kredit Baok BUMN dan Bank
Swasta Nasional.

1.8 Ruang Lingkup Peoclitian dan Mefode Penelitian
1,51 Ruang Lingkup

a
b.

Penelitian ini dibatasi hanya periode tahun 2003 sampai dengan tahun 2008,
Penelitian dibatasi untuk peran Bank BUMN (persero) yang terdini dari Bank
Ekspor Indonesia, BNI, BRI, BTN dan Bank Mandini dan Bank Swasta
Nasional,

Penyaluran kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional scbagai variabel
dependen sedangkan variabel independen vang dibahas melipoti 6 variabel
yaitu:

»  Suku Bungs Kredit Modal Kerja Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional
»  Kurs Rupiah (IDR)

e Inflasi

¢ Non Performing Loan (NPL) Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional

» Indeks Harga Saham Gabungan (IHS(G)

» Indeks Produksi Industn (IPT)
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1.5.2 Metodologi Penelitian
Dalam penelition ini digunakan dua model persamaan berdasackan

kepemiltkan bank, yaitu Bank BUMN yang dikelola pemerintah dan Bank Swasta
Nasional yang dikelola pihak swasta dan terdiri dari kumpulan semua bank swasta
di Indonesia. Berdasarkan data bulan Desember 2008 Bank BUMN dan Bank
Swasta Nasional menguasai 78,04% dari total penyaluran kredit di Indonesia. Dari
total Rp.1300 Triliun kredit yang telah disalurkan,Bank BUMN menyalwkan
35,52%, Bank Swasta Nasiomal menyalurkan 42,50%, Bank Asing dan Campuran
menyalurkan 14,56% dan Back Pembangunan Daerah (BPD) menyaluran 7 42%.
Berdasarkan komposisi porsi penyaluran kredit tersebut penulis membagi menjadi
2 model vaitu Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional yang tingkal penguasaan
pasar kredit mencapal hampir 80%. Adapup model penelitian yang digunakan,
a. Analisis deskriptif, pada analisis ini mentransformasikan data dalam bentuk

grafik dan menggambarkan pergerakannya.
b. Analisis regresi berganda, dengan persamaan sebagai berikut:

KBBUMN = F(SBKMK BUMN, Kurs, Inflasi, NPL Bank BUMN, IHSG, IPT)

KBBSN =F{SBEKMK BSN, Kurg, Inflasi, NPL Bank BSN, IHSG, IPD)

Dimana:

KBBUNMN = Kredii yang disglurkan Bank BUMN

KBBSN =  Kredit yang disalurkan Bank Swasta Nasional
SBKMK BUMN = Suku bunga Kredit Bank BUMN

SBKMK BSN = Sukuy bunga Kredit Bank Swasta Nasional
Kurs = Kurs Rupiah

Tof = Inflasi

NPL Bank BUMN = Non Performing Loan Bank BUMN

NPL Bank BSN = Non Performing Loan Bank Swasts Nasional
IHSG = Indeks Harga Saham Gabungan

Pl = Indeks Produksi Industn
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1.6 Manfaat Penelitian

Penclitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan kredit  Bank BUMN dan Bank Swasta
Nasional untuk menggerakan sektor riil,

Dengan mengetalni  faktor-faktor tersebut meka penpelitian ini dapat
dimanfaatkan scbagal pertimbangan untuk melakukan kebijakan yang berkenaan
dengan intermediasi perbankan dan sekior riil. Schingga penelifian ini dapat
bermanfaat bagl pemdlis, lembaga pemerintzh dan swasta serta masyarakat yang
bergerak di sekior riil,

1.7 Kerangka Penulisan

Sisternatika Penulisan Analisis Perbedaan Fakior yang Mempengaruhi
perkembangan kredit Baok BUMN dan Bank Swasta Nasional di Indonesia Tahun
2003-2008. disusun sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini akan menjelaskan ientang latar belakang, perurusan masalah,
tujuan penelitian, hipotesis, ruang Ningkup penelitian, metodologi dan
sistematika penulisan,

Bab il  Tinjanan Pustaka dan Landasan Teori
Bab ini akan menguraikan linjauan pustaka yang mencakup teori-teori
yang melandasi topik penelitian, diantaranya teori yang terkait dengan
model regresi, perturnbuhan sektor riil, moneter, perbankan.

Bab i} Metodologi Penelitian.

Bab ini aken menjelaskan koniruksi model, variabel dependen dan
independen penelitian serta metodologi yang berkenasn dengan topik

yang dibahas.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahsasan

Untuk bab ini akan dipaparkan hasil dari penclitian yang dilakukan dan
disertal denpan pembahasannya, serta dari hesil penclitian tersebut
akan disimulasikan,
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Kesimpulan dan Saran

Pada bab terakhir ini akan berisi kesimpulan serta saran-
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.
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BABH
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebijakan Moneter dan Fiskal

Pemerintah lebih suka membidik sektor moneter untuk mengobati sektor
riil. Pendapat semacam ini antara lain juga didasari pada kenyataan, bahwa para
teknokrat kita banyak belajar dari guro-gurunya di Amerika Serikat, vang
berkiblat pada mazhab Neo-Klasik, dan beraliran moneter {morefariss). Di
Amerika Serikat sendiri misalnya, yang menghadapi persoalan-persoatan makrg
kronis  seperti rendahnya pertumbuhan  ckomomi dan  tingginys angka
pengangguran, juga méncobs menanggulanginya melalul instrument moneter.
Sejak akhir 1991, Fed {Federa! Reserve) menawarkan suku bunge diskonto
{discount rate) yang rendah kepada bank-bank umum, untuk mendorong investasi
yang memungkinkan penciptaan lapangan kerja. Bila termyata sektor moneter
yang banyak dibidik, maka hal itu tidak berarti mengabaikan sektor riil. Karena,
kinerja sektor ini pasti terkait dengan sektor riil, secara langsung ataupun tidak.®

2.2 Peranan Perbankan

Untuk lebih mempermudah penjelasan peranan lembaga keuangan ind,
terlebih dahule akan disajikan bagaimana proses kegiatan ekonomi makro (tanpa
adanya lembaga keuangan) vang tegadi secara sederhana musalaya, kelompok di
dalam masyarakat hanya ferdiri darl kelompok rumah tangga’konsumen dan
kelompok perusahaan/produsen. Proses tersebut terlihat pada gambar 2.1.8

' Prasetiantono, A.Tony. (1997). Agenda Ekonomi Indonesia, Deregulasi sector riil dan sisi luin
deregulasi atomotif, Inkaris, PT.Gramedia Pusiaka Utama, 1997, bal 236,

¢ Nopirin{1992) Ekonomi Monster, ¥ ogyskarts, Buku |, BPFE, edisi ke-4, hal 1314,
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Gambar 2.1 Proses Makro Ekonomi Tanpa Lembaga Kevangan

Pariapatarn

Parusahaan

{3an Insa

T EBaraig ~ barang

Sumber : Nopirin

Prosesnya : perusahaan menghasilkan barang denpan menyewa/membeli
faktor produksi dari rumsh tangga. Pendapatan sektor rumah tangga yang
diperoleh dari menyewakan/menjual faktor produksi digunakan untuk membeli
barang-barang vang dihesitkan oleh perusahaan. Dengan demikian nilad toial
barang dan jasa vang dibasitkan (PDB) inj akan sama dengan pendapatan yang
berapa upah, keuntungan dan sewa. Aliran barang (bawah) sama dengan aliran
uang {gsias). Apabila sekfor rumah tangga tidak dapat membelanjakan semus
pendapatannya, maka timbulah tabungan. Dengan sendirinya tidak semua barang
vang dihasilkan oleh peruschaan bisa terjual. Nemun perusahaan tidak hanya
menghasilkan barang konswmsi saja, tetapi juga barang-barang keperluan
perusahaan sendiri dan juga persediaan, Pengeluaran perusahaan untuk tujuan ini
disebut investasi.Untuk memnbiayai pengeluaran ini diperlukan dana. Lembaga
keuanganlah yang menghubungkan dana yang tersedia (tabungan) dari sektor
romah tangga vang memeriukan untuk investasi. Gambar 2.2 berikut ini

menjelaskan proses tersebut.
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Gambar 2.2 Proses Ekonomi Dengan Adanys Lembaga Keuangan

pendapatan ©

Tabungan | ===t Lﬂmb*egag.'sgfg.?agagga

Sumber ; Napirin

2.3 Permintaan dan Penawaran Kredit

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujnan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dan pihak yang lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
utangnva setelah jangka waktu tertentn dengan pemberian bunga’. Kredit
terbentuk karena adanya penawarsn dan permintaan kredit. Penawaran dari pihak
yang mengalami surplus dana dan permintaan dari pihak vang mengalami defisit

dans,

2.3.1 Permintaan Kredit

Permintaan kredit perbanken (demand side) terjadi karena meningkatnya
suku bunga den menurunnya zkiifitas perekonomian. Peningkatan permintaan
kredit tedadi jika kondisi perekonomian semakin membaik dan sebaliknya

Dendawijaya, Lukman. (2005). Monajemen Perbankan (Edisi kedua), hal 116, Jakarta,Ghalia
Indonesia
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permintaan akan mengalami penorunan saat kondisi perckonomian semakin
memburak.

23.2 Penawaran Kredit

Penawaran kredit terjadi karepa faktor kemampuan dan kemauan bank
untuk memberikan kredit pada tingkat suku banga yang berlaku. Meningkat atan
menurunya kemampuan bank untuk memberikan kredit dipengarubi oleh faktor
internal maupun cksternal bank. Semakin membaiknya kondisi perekonomian
nasional akan berdampak positif terhadap penawaran kredit sebaliknya jika
kondisi perckonomian nasional memburuk maka pihak perbackan akan sangat
berhati~hati dalam menawarkan krediinya,

2.4 Teori Influsi
inflasi adalah kenaikan harga barang—barang vang bersifat umum dan terus
menerus. Herdasarkan sumbernya, inflasi dibedakan:
a. Inflasi dari sisi tekanan permintazn Demand pull inflation
Demand pull inflation adalah inflasi vang terjadi karena dominannya tekanan
permintaan, Tekanas permintaan menyebsbkan owfpuwf  perekonomian
bertarnbah, ietapi disertai inflasi yang dilihet dari tingginys tngkat harga

seCara ﬁmﬁfﬁ«s

Gambar 2.3 Demand pull inflation

hatga
&

*  Raharjs, Pratams dan Manurung, Mandala {2005) Teoré Ekenomi Makro Suaty Pengantar,
Jakaria, Lembags Penerbit FEUL
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b. Inflasi dari sisi dorongan biaya/Cost push inflation
Cosh push inflation adalah inflasi yang terjadi karena kenaikan biaya produksi
yang menyehabkan penawaran agregat berkurang,

Gambar 2.4 Cost push inflation
hargs
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Py

|
é &

=

Untuk mengokur laju pertimbuhan tingkat inflasi, terdapat beberapa cara sebagat
berikut:
a.  Angka Harga Umum, dengan ramus:

ﬂm x 100%

ui-1

Lﬂm

[} mana:
Ly : Lajuinflasi tabun atau pericde t
H,,  Harga umum tabun atau perfode t
Hyr : Harga umum tahun atau periode t
b. Angka Deflator GDP, dengan rumus:
PDB

il
¢. Indeks Harga Konsumen (IHK)
Merupakan cara perhitungan vang paling banyak digunakan untuk menghitung
tingkat inflasi, cakupan yang lebih luas, jumlah barangnya lebih banyak, juga
survey pencatatan harpa tersebar di seluruh ibukota propinsi, Rumus
perhitungan THK adalah:
THK, - HK

Deflator = x 1 00%

I.fi[ - X IGQ%
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Di mana:

Li  :Laju inflasi pada tahun atau periode t

THK,; : Indeks harga konsumen pada tahun atau periode ¢
IHK .| : Indeks harga konsumen pada tahun atau periode t

2.5 Teori Kurs
Kurs atau nilai tukar menurut Paul Krugman dapat dibedakan menjadi dua

yaitn depresiasi dan apresiast®. Depresiasi merupakan penuronan kurs mata uang
domestik terhadap kurs maia vang asing, sedangkan apresiasi adalah kenaikan
harga kurs mata vang domestik terhadap mata vang asing. Pengertian nilai tukar
dapat dibedakan menjadi nilai tukar nominal dan nilai tukar ril.’® Nilai fukar
nominal merupakan harga relatif mata uang antara dua negara.

Hubungan antara nilai tukar nll dan pominal dapat diformulasiken sebagai
berikut:

NT e X Paom

Nt = Piu
D mana:
Wﬁg : pilal fukar il

NTpem ¢ nuiai tukar nominal

Piom : harga barang dalam negeri

P . harga barang di lvar negeri

Secara garis besar, sistem nilal tukar dibedakan meniadi 3, yaitu:

a. Fixed exchange rate sysiem
Merupakan nilai tukar valuta asing vang berlaku di suatu noegara ditetapkan
oleh pemerintab (Bank Sentrai),

?  Krugman, Paul R, And Maurice, Obsteld. (1994) International Economics: Theory and Policy
(Third Edition). New York: Harper Colling College Publisher.

"% Jepma. C. T and H.Kamphuis, E.(1996), Iniroduction to internationat Economics.
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s, Managed floating exchange rate sysiem
Merupakan nilai tukar yang masih dalam batas-batas tertentu dibiarkan
ditentukan oleh kekuatan pasar.

o. Floating exchange rate system
Merupakan nlai tukar yang ditentukan olebh kekuatan permintaan dan
penawaran valuta asing di pasar.

2.6 Teori Suku Bunga

Menpurut Keynes, tingkat dari suku bunga merupakan indikator kelangkaan
uang. Tingkat suku bunga yang meningkat mengindikastkan tambahan permintaan
vang lebih besar dari pada tambaban penawarannya sebaliknya jiks suku bunga
menuran  mengindikasikan tambahan penawaran  uang lebih besar dan
permintaannya. Kurva penawaran uang vertikal kavena jumlabinya ditentukan oleh
Bank Sentral, sedangkan kurva permintazn untuk mempunyai slope negatif yang
menunjukan jika suku bunga makin rendah maka permintaan uang akan
bertambah. Penambahan vang beredar akan akan meningkatkan output, menurut
kaum Keynesian penambahan vang beredar akan menurunkan tingkat suku bunga.
Penurunan tingkat suku bunga akan meningkatkan permintaan investasi dan
pendapatan nasional.'!

Gambar 2.5 Uang, Tingkat Suku Bunga dan Keseimbangan Ekonomi

BAR
£y
\MD1
Mbc
0 ¥ ¥, output ™

" Raharja, Pratama dan Manurung, Mandale (2003) Teori Ekonom} Makro Suutu Penganiar,
Jakarta, Lembaga Penerbit FEUL
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2.7 Teori NPL

Non Performing Loan adalah prosentase jumlah kredit bermasalah yaitu
kurang lancar, diragukan dan macet terhadap total kredit Bank Umum. Data posisi
kredit bermasalah dan total kredit bank umum berasal dari Bank Indonesia,
Apabila NPL bank tinggi dan terus meningkat bank akan cenderung untuk
mengurangi atau tidak menyalurkan kredit (credit rationing) dalam rangka
menghindari resiko kredit yang tinggi.

Kredit Bermasalah

NPL = . 2 160%
Total Kredit

2.8 Teori IP1

Indeks vang menggambarkan kinerja industri di Indonssia, merupakan
sinyal pasar vang digunsken scbagai pendekalan untuk mengubur hasil
produksi. Peningkatan indeks menunjukan sinyal politik mengenai kondisi industn
yang membaik sehinggs perbankan akan terdorong untuk menyedigkan dana
kredit kepada pelaku usaha.”

2.9 Teori IHSG

Indeks Harga Saham Cabungan (THSG) merupakan suatu indikator yang
menunjukkan pergerakan harpa saham. Indeks berfungsi scbagai indikator trend
pasar, artinya pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar pada suatu saat,
apakah pasar sedang aktif atau lesn. Dengan meningkatnya bharga saham
mencerminkan keadasa perekonomian dan stabilitas nasional yang baik sehingga
perusahaan berosaba melakukan ekspansi dengan melakukan pinfarnan kredit,

* Muliaman D, Haddad dikk, (2004). Fungsi Intermediasi Bunk Asing Dalam Mendorong
Pemulinarn Bektor Rl di Indonesiz. Researc Paper Biro Statistik Sistem Keuangan,Direktorat
Penelitian dan Pengaturan Perbankan, Bank Indonesia. Jakarta
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2,16  Model Ekopometrika
2.10.1 Data Time Series

Secara konseptual dats fime serfes mernpakan data satu individu yang
terobservasi dalam rentangan waktu. Dapat dikatakan bahwa data fime series
merupakan sejarah karakteristik tertentu suatu individu."? Contonya seperti data
GDP Indonesia dari tahun 1960 sampai 2007, data tersebut mencerminkan sejarah

perekonomian Indonesia pada periode tersebut.

2.10.2 Uji Regresi Berganda

Model regresi berganda tidak berbeda dengan regresi sederhana. Pada
regresi sederhana hanya digunskan scbuah vanabel bebas yang rmempengaruhi
variabel terikat, pada regresi berganda digunakan lebih dari satu variabel bebas,
Dengan semakin banyaknya variabel bebas maka kemampuan regresi untuk
menerangkan variabel terikat semakin kuat atau faktor—faktor lain di luar varibel
bebas yang digunakan yang dapat dilihat dari residual atav error yvang sereakin
keeil.
Dalam model regresi berganda dapat disusun persamaan sebagai berikut:
DA IR AR NE Y JE TR - 5 A — {1}
Di mana :
y = Variabel dependen
x = Varabel independen
£ = Koefisien regresi
g = Error

; = Jumlah variabel bebas
Jika data yang digunakan berupa data observasi, datz unit sampel maka
persamaannya menjadi;

Y=y ¥ FiXy b Faxn b Baxy 4 BiX By 8, i 23

B Nachrowi, Nacrowi D). Ustan, Hardios (2008} Pendekatan Pepuler dan Praktis Ekonumetrika
Uniuk Anclisis fkonomi dan Kewangan. Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
{ndonesia,
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Model regresi berganda mengapalisis dampak  x;,x,,X;,%,....x; tethadap

y dengan melakukan estimasi terhadap ¢, 8,, 8,, By, By -5,

2103 Evaluasi Model
Hal terpenting setelah model dibuat den dijalankan adalah evaluasi model.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah estimasi-estimasi yang dilakukan
terhadap parameter sudah sesuail secara teoritis dan statistik, Untuk mengevaluasi
model digunakan tiga kriteria, yaitu:
a. Kriteria Ekonomi
Pada kriteria ini digonakan prinsip-prinsip teori ekonomi untuk menunjukan
atan menggambarkan hubpngan antar vadabel seris besaran parameter
variabel pada model yang ads Jiks hubungan dan bessran variabel tidak
sesual dengan teori ekonomi meka estimasi pada variabel fersebut tidak
digunakan sehingga harus dicari alternatif variabel Iainnya.
b, Kriteria Statistika
Pada kriteria ini, hastl yang ada di uji tingkat signifikansinya dengan teoni-
teori statistik yang relevan, seperti ufi t, uji £, probabilitas dan lainya.
¢ Kriteria Ekonometrika
Teori ckonometrika sangat berperan dalam evaluasi model, pengujian ini
untuk olengetabui apakah variabel yang ada mempunyai kriteria yang
disyaratkan, seperti BLUE (Best Linier, Unbiased Estimate) yaitu sifat yang
linear, tidak bias dan varian minimum. Jika asumsi ekonometri yang
diterapkan tersebut tidak terpenuhi, maka estimasi tersebut dianggap tidak

memenuhi kriteria. Pengujian jnf melipuati:"

2.10.4 Maltikolenieritas

Multikolinearitas artinya adalgh adanya hubungan atau korelasi yang
cukup kuat antar sesama variable bebas dalam model. Hal tersebut dapat dideteksi
dari nilai koefisien determinisasi ( R?) yang cukup tinggi (0.7-1.0) dan uji F vang
signifikan tetapi uji t-nya tidak signifikan. Selain itu jika koefigien korelasi antara

¥ Hendramata, Anton. (2004) Analisis Regresi, Terapan, Program Studi MPKP FEUL
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variabel bebasnya tinggi maka ada indikasi masalah muldtikolinearitas tetapi untuk
mengetahui lebih dalam perlu penguijian nilal koefisien korelasi parsial. Dengan
adanys multikolinearitas maka standar error koefisien regresi yang diduga akan
besar, akibatnya nilai uji t menjadi rendah. Hal tersebut menyebabkan variabel
yang seharusnya signifikan dapat menjadi tidak signifikan, adanya tanda koefisien
yang salab sehingga bertentangan dengan teori yang mendasarinya. Cara
mengatasi dengan mengeluarkan variabel bebas yang diperkirakan mempunyal
korelasi cukup tinggi dengan variabel lain. Untuk mengeluarkan variabel yang ada
harus memperhatiken landasan teori yang ada. Seclain mengeluarkan variabel,
menghubungkan data cross section dengan time series schingga memperbesar

ukuran observasi yang berdarapak mengecilnya korelasi antar variabel,

2105 Heteroskodastik
Heteroskodastik adalah variasi error peramalan (e, ) tidak sama untuk

semusa pengamatan. Heteroskodastik diindikasikan dalam bentuk ¢, yang semakin

besar kalau nilai variabel bebas semakin membesar ataupun mengecil. Untuk

mendeteksi vaitu dengan memplot ¢ terhadap variabel-variabelnya atau nilai

dugaan variabel terikat. Jika ¢?makin besar dengan nilai variabel terikai dan
bebas yang makin besar, maka dapat dikatakan ada masalah Heteroskodastisitas.
Akibat yang ditimbulkan yaitu nilai koefisien tidak bias tetapi varian estimasi
koefisien regresi tidak minimal lagi sehingga pengujian t dan f cepderung tidak
signifikan dan ini dapat mengakibatkan kesalzhan dalam meogambil keputusan.
Untuk mengaiasi masalah ini dengan melakukan tranformasi logaritma natural
terhadap daty dan metode kuadrat terkeci] terboboti (weighted Jeast square).

2.10.6 Awutocorelation

Autovorelation menyatakan adanya korelasi antara data-data pengamatan,
atau dengan kata lain munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelomnya.
Untuk mendeteksi dengan cara melalul uji statistic Durbin-Watson dan memplot

nilai ¢,. Akibat yang ditimbulkan dari dwtocorelation yaitu estimasi koefisien

regresi tidak berbias tetapi standar ¢rror model maupun standar error koefisien
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regresi terlalu rendah, dengan demikian penguiian F dan t menjadi tidak valid atau
cenderung signifikan. Cara mengatasinya yaitu dengan menfransformasikan
variabel terikat dan bebas, metode pembedaan pertama dan yang terakbir dengan

iterast Cochrane-greuti.

2.10.6 Uji Stasioneritas

Untuk melihat uji stasioneritas dapat dilakukan dengan analisis grafik
sebagai cara yang sederhana, yang dilakukan dengan membuat plot antara nilal
observasi (Y) dan waktu (). Berdasarkan plot fersebut kita dapat melihat pola
data.Jika data diperkiraken mempunyai nilai tengah dan varian konstan maka data
tersebut dapat dinyatakan konstan. Menentukan data stasioner atau tidak stasioner
sebaran datanya dengan menggunakan grafik tidak mudab, dibutohkan uii formal
dalem menenlukan stasioneritas data. Terdapat dua macam pengujian secara
formal yang dapat dilakukan dengan Korelogram dan Unif Root Test™.

15 Nachrowi, Nacrowi I3, Usman, Hardivs.(2006) Perdekaten Populer dan Prakiis Ekonometrika
Untuk Analizsis Ekonomi dan Keuangen. TLembaga Penerbit Fukultas Ekonomi Universitas
Indonesia,
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2.11 Penelitian Terdashula

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

PENELITIAN TERDAHULU*
Juda Wignal .
Variabel Kredit Pazarbasiogfu [ Ghosh A Dan Harmania
guag Glrgokd
Demand 1997 1999 20Mm 1892 2804
Konstanta -832 3,76 -3.25 9,598 -£,065
| Lag Penyaluran Kredit 43031
SBKMK. -4,68 ~1.66 1,97 3,158}
SBI (Bank Septral)
Inflasi 5,80 1,384 0,438 0,064
FDB 11,33 2,87 1,859
Output Gap ~{),08
Investasi 0,02 0,024
Produk Industri i1
Stock (IH8G) 89,08 3,195
gsnpy 0,041
IDRAurs 0,571
Sappiy
Konstanta <50 88 6,73 372 47,730 0,742
Lag Penvaluran Kredit -, 1 14
Lending Cep (KK) 0,36 0,45 0,900
SBEKWEK. 7,36 0A6 1,30 0,602
Suku Bunhga Dipsito 0,02 0,0G1
SBI (Bank Sentral) G061
Market Capital 497
Inflasi 5,389 3,378
Ritv Share Price de g0z 4,185
Var.of Shate Pre kix .04 «] 497
interest Difforential -2,68
PDB 2,96 ~1,14
Produk Indusin 0,19
NFEL -3,98 -0.007
CAR 3,09
SSBHL
Suku Bunga Kiedit
untuk Cost of Fund ki
Suku Bzmga Kredit 0427
Deposita
Broad Money 0,102
Corperaie net worth 0,051
Dummy -8,002

Pazarbasioglu pada tahun 1997 melakokan penclitian terhadap penurunan
kredit kepada sekfor swasta di Finlandia setelah krisis perbakan di awal talum
1990. Dalam penclitiannya penawaran kredit dipengaruhi suko bunga kredit, suku
bunga deposito, modal, inflasi, barga saham, perbedaan suku bunga dan PDB.
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Sedangkan pada sisi permintaan dipengaruhi oleh suku bunga kredit, inflasi PDB

dan investasi'®.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu Pazarbasioglu

PENELITIAN TERDAHULU
Variabel Kredit Pazarbasiogiu Keterangan
Demand 1997
Konstanta 8,32
Koeefisien estimasi  neggtif  dapat  diartikan
SBEME -4,68 kenaikan suku bunga kredit akan mengurangi
permintaan kredit
Koefisien estimasi negatif dapat  diartikan
Inflasi -5,80 kenaikan Inflest akan menguang! peemintaan
kredit
Koofisien estimasi  posiift dupat  diprtikan
PDR 11,33 kenaikan FDB akan meningkatken perminiasn
kredit
Koefisien estimasi  positif  dapat  dipetiken
investas 8,02 kenaiken  Investasi  akan  meningkatkan
permintann kredit
Sunniy
Konstanta -50,88
Koefisien estimasi positif dapat  diartikan
SBEKMK 7,36 kenaikan suku bunga kredit skan meningketkan
penawaran kredit
Koehisien estimasi  positif  dapat  diartikan
Suki Bunga Deposite 302 kegatkan  suku busgs  depositc akan
meningkatkan penawaran kredit
Kocfisien  estimast  positif  depat  diartikan
Market Capital 4,57 kensikan market capitel sken meningkatkan
perswaran kredit
Koefisien estimasi nepatif dapat diartikan
Inflasi -6,85 kenaikan inflasi akan mengurangi permawaran
keedit
Koefisien estimasi  positif  dapat  diartikan
Rlty Share Price Tdx 9,02 kenaikan Rl Share Price idx akan meningkatkan
penawaran kredit
Koofisicn estimast  posif  dapst  disrtiken
Var,of Share Pre kdx 8,54 kenaikap  Varof Share Pre kx  aken
meningkatkan penawaran kyedit
Kosfisien estimasi negati§l dapat  diartiken
Interest Differential ~2,68 kenatkan interest Differcatisl aken mengurangi
perngwaran keedit
Koefisien estimasi  positif  dapat  diartikan
PR 2,96 kenatkan PDB zkan meningkatkan penawaran
kredit

¥ pazarbasioply, Ceyla. {1997} A Credit Crunch? Findland in the Afermath of the Banking
Crisis. IMF 8taff Paper, Vol nd4, No3, B. 315-327, September 1997
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Pada tahun 1999 Ghosh melakukan peneiitian mengenai disintermediasi
perbankan vang terjadi di negara Asia, diantaranya Korea Selatan, Indonesia dan
Thailand. Hasil penelitisnnya menyatakan sisi penawaran kredit dipengarubi oleh
suku bunga kredit, inflasi, ocutpul gap, produk industri dan indeks harga saham,
Sedangkan dari sisi permintaan kredit dipengaruhi oleh kapasitas pinjaman, suku
bunga kredit dan produk industri'’.

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu Ghosh

PENELITIAN TERDAHULYU
Yariabel Kredil Ghosh Keferangsn
Demamd 1999
Konstanta 1,76
Koofisien estimasi negatif dapat  diartikan
SBKMK 1,656 kenaikan suku bungs kredit aksn mengurangd
permintaan kredit
Koofigien esbmasi  nepatif  dapat  diarsikan
infiasi -1,384 kenaikan inflasi skan mengurangl permintasn
kredit
Koefisien estimasi  negalif dapat  diartikan
Cutput Gap -0,08 kenaikan output gap akan mepgurangi permintaan
kredit
Koefisten estiorasi positif dapat diartikan kenadkan
Produk Induasiri L1 produk mdostri aksn meningkatkan permintasn
kredit
Koefisicn satimasi poaitif dapat dlartikan kenaikan
Stock (13740 8,03 THSG akan meningkatian permintsan kredit
Supply
Ronstania 6,73
Koufisien estimasi positif dapat disrtikan kenaikan
Lending Cap.(KK) 0,86 kapasitas kredit akan meningkatkan penawaran
kredit
Koelisien eslimasi posiit dapat diartikan kenaikan
SBKMK 8,46 suku bungs koedil skan meninpketkan penawaran
kredit
Kuoefisien estimasi positif dapat diartikan kenalkan
Produk Induski 0,19 produk Industri akas meningkatian penawaran
Tredit

Pada tahun 2001 Juda Agung melakukan penelitisn mengenal
disintermediasi perbankan  di Indonesie, Data yang digunakan untuk penelitian
yaitu tshun 1993 sampai 2000 vang dibagi atas sisi permintean kredit dan
penawaran kredit. Peounmnan penvaluran kredit setelah krisis dikarenakan oleh

17 Gosh, A. and Gosh, S. (1999). East Asia in the Afiermath: Was There a Crunch? IMF Working
Puper 1959/38.
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penawaran kredit hal ini terkait dengan fenomena credit crunch. Sisi parmintaan
kredit ditentukan oleh PDB dan Suku Bunga Kredit, sisi penawaran ditentukan
oleh kapasitas kredit, sukv bunga kredit, rasic modal terhadap aset dan non

performing loan. '

Tabel 2.4 Penelitian Terdahnlu Juda Agung

PENELITIAN TERDAHULU®
Variabel Kredit Juda Apung Keteranpon
Demand 2001
Konstanta =3, 25
Koefisien estimasi positif dapat iartikan kenaikan
SBKMK 1,97 suku bunga kredit akan mesingkatkan permintaas
kredit
DB s o7 Kocfisien estimasi positif dapat diertikan Kenaikan
i PDB akan meningkatkan perointasn kredit
Supply
Konstanta 392
. Kovlisien estimasi positif dapat diartiken kenaikan
Lending Cap{XK) 995 | \apasitas kredit akan meningkatican penawaran kredit
Roefisien estimasi positif dapat diartikan kenaikan
SBKMK 1,30 suku bunga kredit akan wieningkatkan penawaran
kredit
NPL B9% Koefisien estimasi n:egatif dapa diartikan kenaikan
5 NPI, akan mengurangi peenawarag kredit
CAR 109 Koofisien cstimasi positif dapat dimiiken kensiken
! CAR akan meninghatkan penawaran kredit

Pada tahun 1992 Wignal dan Gizycki melakukan penelitian mengenal
permintaan  dan penawaran kredit pada perckonomian Australia.® Pada

penelitiannya ini terdapat perbedaan hasil mengenai variabel inflasi dibanding

dengan 2 penelitian sebelumnya. Pada penelitian Wignal inflasi berdampak positif
terhadap permintaan kredit sedangkan pada penelitian Gosh dan Pazarbasioglu
berdampak negatif.

™ Agung, Fuda, dkk. 2001. Credit Crinch di Indonesia Setelah Krisis : Fakta, Penyebab dan
Implikasi Kebijakan. Direktorat Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter, Baok Indonesia,

" Wignal, Blundel and Gizycky (1992) Credit Supply and Demand and the Auswealia Econoay.
Resgarch Discussion Paper 9208. Economi Research Departement, Reserve Bank of Indonesia
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu Wignal dan Gizycki

PENELITIAN TERDAHULU
Variabel Kredit Wignal dan Gizycki Keterangan
Demand 1992
Konstanta 9598
Lag Penyaluran Kredit 0,01
Koefisien estimasi nepatif’ dapst diartikan
SBKMK 0,151 kenaikan swku  bhunga  kredit  aken
MENgUrangi permintaan kredit
Koefisien estimasi pozitif dapat disrtikan
Inflasi 0,438 kenatkan  inflasi  skan  menpurangd
nermintaan kredit
Kosfisten estimasi positif dapat dlartikan
Investasl 4024 kenaikan investast zhan  wmeninpkothan
perntiniann Kredit
Supply
Kongtanta ~47,739
 Laz Penvaluran Kredit 43114
Koefisien estimasi positif dapat diartian
Sula: Bungs Deposito 3,001 kepaikan suku  bunga  depositc  akan
meninghatican penswaran kredit
. Koefisien estimasi positf dapat diartikan
Sl Do ¥ 0327 kengikan suku bunga fredit eken
meningkatkan penawaran kredit
. Koefisien estimasi negatif dapat diartikan
g‘fu B;;w e 0,327 suku  bunga kredit deposito  akan
pes mengurangi pemgwaran kredit
Koefisien estimasi negatif dapar diartikan
Inflasi 0,378 kenaikan  inflasi  akan  mengwrengi
pernawaran kredit
Koefisien estimasi positif dapat disctiken
Ritv Share Price fdx 4,185 kenaikan Rty Share Price [dx  ghkan
meningkatkan penawaran kredit
Koefisien estimas: negatid dapat diartiken
Var.of Bhare Pre kdx ~1,492 kenaikan Waref Share Pec Idx  akan
mengurangi permawaran kredit
Koefisien estimasi negatif dapat diartikan
BDB -1,14 kenatken  PDB akap  mengurangt
pernawaran kredit
Koefisien estimasi positif dapat diartikan
Broad Money 1173 kenaikan brozd moncy akan meningkatian
pengwaran kredit
Koetisien estimasi positif dapst diartikan
Corporaie net worth 4,081 kepasikan corporate net  wonth  gkan

picaingkatkan pepawaran kredit

Harmanta pada tehun 2004 melakukan penelitian mengenal diintermediasi
perbankan di Indonesia pasca krisis tahun 1997 pada periode 1993 sampai 2003,
Menemukan bahwa penurunkan kredit pada masa kiisis disebabkan oleh
melemahiya penawaran kredit, Krisis yang terjadi menyebabkao melambatnya
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pertumbuhan DPK yang pada akhirmya menurunkan kapasitas kredit.Pada periode
setelah krisis penurunan kredit disebabkan melemahnya permintaan kredit.

Tabel 2.6 Penelitian Terdahuin Harmania

PEKELITIAN TERDAHULU
Variabel Kredit Harmants Keterangan
Demand 2004
Koansianta -&.066

Tnflasi 0.064 ;(oeﬁ'sien estimlasi positif dagat dianikafn kenaikan
’ inflasi akac meningkatkan pecmintaan kredit

PDB 1.859 Koefisien estimasi positif dapat diartikan kenaikan
i PDB akan mengurangi permintaan kradit

Koefisien estimasi positif depet diartikan keaaikan

THSG gkan mengurangi perminkaan kredit

Koefisten estimasi negatif dapat dleriken kenalkan

SSBBU T SSBBU akan mengurangi permintaan kredit

Roefisien cstimasi negalfif dapat diartikan kenuikan

Stock (THSG) 0,195

DRKurs e kurs akan mengurangi permintaan kredic
Supply
Kenstania G742
; Koohisien estimasi positif dapat diastikan kenalkan
Lending COEEE 0,900 | | aprasitzs kredit akan meninghatian psnawaran kredit
KME Foefisien sstimasi posifif dapat digrtikan kenafkan
SB 8.002 SBEMK akan meningkatkan penawaran kzedit
Kochisien estimesi negafif dapat diarfikan Kenmkan
SBI (B STRSY ad SR akan mengurangi pernawaran kredit
NPL o007 | Koohisien estimesi negatif dupat disrtikan kenaikan
i NP1 akan mengurangi pernawaran kredit
Bummy 3,002

Pada tahun 2004 Bank Indonesia melakukan penelitian tentang peran bank
asing dalam mendorong pemulihgn sektor il. Sejak krisis tabun 1997
permasalahan intermediasi ndak hanya tefjadi pada bank domestik tetapi juga
bank asing. Analisis dilakukan dengan metode QLS dengan variabel dependent
pertummbuban kredit bank asing sedangkan variabel independen terdiri dari
pendapatan (ROA), Biaya Operasional (BOPQO), Kredit bermasalash (NPL},
perbedaan suku bunga Indonesia dengan Amerika (INT) dan Indeks Produksi
Industri ([P1).*°

2 Muliwman D. Haddad dkk, (2004) Fungsi Intermediasi Bank Asing Dalam Mandorong
Pemulihan Sektor Rifl di Indanesia. Researce Paper Biro Statistik Sistem Kewuangan, Direktomt
Fenelitian dan Pengaturn Perbackan, Bank Indonesia. Jakeria
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Tabel 2.7 Pepelitian Terdahule Muliaman 2004

PENELITIAN TERDAHULU
varizbet Dependent
N Variabel Periumbuhan Kredit Keterangan
o Independent Bank Bank Bank Bank Domestik
Asing | Campuran | Domestik
¥ Konstanta 1,31 0,68 0,72
Koefisien estimasi positif
n dapat diartikan  kenaikan
2 | Pendapatan /ROA -0.25 042 0,38 ROA akan meningkatkan
pertumbuban kredit
Koefisien estimasi positif
Piaya Operasional g dapat diartikan kenaikan
3 | oo 0,08 0,05 0,05 | BOPO akan meningkatkan
pertumbukan kredit
Keefisien estimasi negatif
Kredit dapat diartikan kenaikan
4 Macet/NPL -0,02 0,02 gL NPL akan menurunkan
perfumbunan kredit
Koefisien estimasi negatif
i dapat diartikan kenaikan
5 | Bunga Indonesia -0,37 -0,48 0,44 INT  akan K
dengan ASAINT W
pertumbuban kredit
Keefisien estirnasi  positif
Hitlhics dapat dtaritkan kensikan
é Produksi/IPT 0,01 6.60 0,05 indeks preduk Industri akan

meningkatkan pertumbuban
kredit

{iniversilas indonesia

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB Ul, 2009




31

2.12 Kerangks Berpikir Pemecaban Masalah

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir
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3.1 Pendekatan Penelitian

BAB N

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mengetahui  perbedaan  faktor—faktor yang mempengaruhi
perkembangan  kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional uniuk
menggerakkan sektor riil selama kurun waktu 2003 sampai 2008 digonakan
analisis regresi dan analisa deskriptif,

Tahap awal yang dilakukan penulis yaitu dengan membuat model awal
perkembangan kredit dan varfabel-variabel independennya.

1.2 Peuentuan Variabel dan Definisi Penentuan Variabel
ay KBBUMN = F(SBKMX BUMN, Kurs, Inflasi, NPL Bank BUMN, IHSG, IP)

b)

Di mana:
KBBUMN
SBKMK BUMN
IDR

Inf

NPL Bank BUMN
{H8G

Pl

Kredit yang disalurkan

Suku bunga Kredit Modal Kerja Bank BUMN
Kurs Rupigh

Inflasi

Non Performing Loan Bank BUMN

Indeks Harga Sabam Gabungan

Indeks Produksi [ndustr

Model di atas merupakan model awal yang harus dibuktikan dan disesuaikan

dengan kondisi yang ada di lapangan.
KBBSN = F(SBKMK BSN, Kurs, Inflasi, NPL Bauk BSN, {HSG, IPD

Di mana:
KBBESN
SBKMK BSN
1IDR

Inf

WPL Bank BSN
HEG

Pl

Kredit yang disaluwckan Bank Swasta Nasional
Suku bunga Kredit Modal Kerja BSN

Kurs Rupiah

Inflagi

Non Performing Loan Bank Swasta Nastonal
Indeks Harga Saham Gabungan

Indeks Produksi Industri
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Model di atas merupakan model awal yang harus dibuktikan dan disesuaikan
dengan kondisi yang ada di lapangan,

Tabel 3.1 Hipotesis Persamaan 1

PERSAMAAN 1

Yariabel Dependent ;: Kredit Bank BUMN

No,

Variabel
Independent

Pergevakan
Varialwel
Independent

Bipotesis
Terhadap
Kredif Bank
BUMN

Keterangan

SBKMK
Bank BUMN

T {naiky

£

Hipotesis dengan koefsion
negatif  dapat  disntiken
kenatkan SBEMEK Bank
BUMN skan  mepgurangt
pertumbuhan kredit

Kurg Ry
ferhadap USD

t {nalky
Melenwh

i3

Hipotesis dengan koehsion
pegatif  dapat  disrtken
mefemahnya  kurs  akan
mengwangt | perfumbuhas
kredit

Inflasi

T {naik)

163

Hipotesis dengan keefisien
positif  dapat  diartikan
meningkatriva inflagi  akan
meningkatkan  perfumbubian
kredit

NPL Buok
BUMN

T (naik)

1)

Hipotesis dengan  koefisien
negatif  dapat  diartikan
meningkatnya NPL  Bank
BUMN  akan mengurangt
pertumbuthan kredit

THSO

T (naik)

T(8

Hipotesis dengan keoefisiea
positif  dapat  diartikan
meningkatnya  IHSG  akan
meningkatkan  pertumbuhan
kredi

1541

1 (waik)

1t

Hipotesis dengan koefisien
positif  dapat  diartikan
meningkatnya 1P} zken
meningkatkan perhunbuhan
kredit
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Tabei 3.2 Hipotesis Persamaan 2

PERSAMAANZ

¥ariabe! Dependent : Kredit Bank Swasta Nasional

Nao.,

Varinbel
Independent

Perperakan
Yariabel
tndependent

Hipolesis
Terhadap
Kredit Bank
BSN

Keterangan

SBEMEK BN

1 {naik}

16

Hipolesis  dengan  koefisien
negatif dapal disrtikan Kenatkao
SBKMK Bank BUMN akas
mengurang! pertumbuhan keedit

Kary By
wwrhadap USD

1 (maiky/
Melemsah

164

Hipotesis  dengan  kosfisien
negatif dapat diartikan
melemahava kurs akan
mengurangt pertumbuban kredit

Inflasi

1 {naik)

16

Hipotesis  dengan  koefisien
positif tdapat disrdikan
meningkatmys  ioflasi akan
meningkatkan pertumbuhan
kredit

MNPL Bank
Swasta
Masional

1 {naik}

1

)

Hipotesis  dengan  koefisien
negatif dapat diartiken
meningkatnya NPL Bank BUMN
akan mengurangi pertumbuhan
kredit

HRG

T {natk)

T

Hipotesis  dengan  koefisien
positif dapat diartikan
meningkamya  [HSG akan
meningkatkan pertumbuhan
kredit

P¥

T (naik)

Fy,

Hipotesis  dengan  koefisien
positif dapat diaribhan
meningkatnya 101 akan
meningkatkan pertumbithan

kredit

3.3 Pepentuan Data
Data diambil pada periode 20032008, data yang harus didapatkan adalah:

a) Suku Bunga Kredit Modal Kerja Bank BUMN dan Bank Swasta Nasionpal
yang berlaku di pasar yang diperoleh dari Bank Indonesia,
b} Kurs Rupiah
Nilai takar Rupiah terhadap US Dollar yaitu Spot FX Rate yang dikeluarkan
Bank Indonesia, Data didapatkan dari leporan-laporan Bank Indonesia

berbagai edisi.
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d)

35

Inflast
Inflasi bulanan vang dihitung berdasarkan Indeks Harga Konsumen (JHK)
dengan tabun dasar 2000 di 43 kota dengan formula:

IHK, ~IHK

b

Inflast = Ll x100%

Non Performing Loan
Non Performing Louar adalah prosentase jumlah kredit bermasalah yaitu
kurang lancar, diragukan dan macet terhadap total kredit Bank Umum. Data
posisi kredit bermasalah dap total kredit bank umum berasal dari Bank
Indonesia.

Kredit Bermasalah

1. = 160%
NF Tota Krodit

indeks Harga Sabam Gabuogan

[HSG merupakan indeks harga semmwa sabam yang terdaftar 4 Bursa Efek
Indonesia. Data THSG diperoleh dari laporan rutin Bursa Efek Indonesia.
Indeks Produkst Industr

Indeks yang menggambarkan kinerja industri di Indonesia

Tabel 3.3 Sumber Data

SUMBER DATA
Nea. Variabel Sumber Data

i Kredit Bank BUMN Haok Indonesia
2 Kradit Bank Swaste Nasional Bank Indonesia
3 SBKMK Bank BUMN Bank Indenesia
4 SBKMK Bank Swasts Nasional Bank Indonesia
3 HIRAKurs B terhadan UBD Bank Indopgsia
6 inflasi Bank indonesia
7 NEL Bark BLIMN Bauk Indonesia
8 WPL Bank Swasta Mastonal Bank Indonosia
g IHEG Hank indonegia
10 DPE Bask Indonesia
11 | IPI Depperin
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3.4 Mctode Analisis Data
Data—data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan model regresi
yang akan diapalisis dengan menggunakan program EVIEWS, apakah variabsl
dependen dipengaruhi oleh vanabe] independentya.
Setelah model kontruksi awal yang akan diregresi tersebut diketahul
hasilnya sehingga dapat dilihat seberapa besar pengaruh:
a. Suku Bunga Kredit Modal Kerja terhadap perkembangan kredit Bank BUMN
dan Bank Swasta Nasional,
b. Kaurs terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional.
c. Inflasi terbadap perkembangan kredit Bapk BUMN dan Bank Swasia
Nasional.
d. NPL terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional.
e. THSG terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional.
f.  TPI terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional.
Berdasarkan hasil regresi dari komstruksi model di atas maka dapat
disimulasikan untuk mengetabui kebijakan apa vang selayaknva dilakukan para
pengambil kebijakan,
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Perkembangan Perbankan dan Makroekenomi
4.1.1 Kbredif Perbaonkan

Kredit perbankan dalam enam tahun terakhir mengalami kenaikan yang
relatif cepat. Hal ini tercermin dari tingginya pertumbuhan kredit selama periode
Januari 2003-Desember 2008, Pertumbuhan kredit ini teqjadi hampir pada semua
bank, peningkatan yang cukup signifikan terjadi untuk Bank Swasta Nasional dan
Bank BUMN, sementara pertumbuhan kredit Bank Pembanpunan Daerah dan
Bank Asing dan Bank Campuran mclambat. Pertumbuhan kredit yaog relatf
meningkat karena didorong oleh aktivitas perekonomian. Pada Januari 2003 kredit
Bank BUMN sebesar Rp. 143,929 M, Bank Swasta Nasional Rp. 133,604 M
sedangkan Desember 2008 Bank BUMN sebesar Rp. 461,877 M dan Bank swasta
Nasional Rp. 552,617 M. Perkembangan Kredit Perbankan ini dapat terlibat
secara detail melahai grafik di bawah ini,

Orafik 4,1 Perkemnbangan Kredit Perbankan
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4.1.2 Perkembangan Suke Bunga Terhadap Kredit

Perkermbangan Suku bungs pada awal Januari 2003 cenderung mengalami
penorunan sampai bulan Desember 2008 seiring dengan meningkatnya kredit
Bank BUMN yang terus meningkat dari Januari 2003 sebesar Rp. 143,929 M
hingga bulan Desember 2008 sekitar Rp.461,877 M.

Pada Januari 2003 Suku bunga kredit modal kerja sebesar 18,87% terus
mengalami penurunan sampal Agustus 2008 sebesar 14,20%. Pada periode tahun
2003 SBI mengalami penurunan dari 12.93% menjadi 8,31% sehingga hal ini
memicu penurunan suku bunga keredit modal kerja. Menurunnya suku bunga
meningkatkan kegiatan konsumsi dan ekspansi usaha sehingpa menguatkan
ekspektasi massa dan pengusaha yang berdampak pada meningkatnya kebutuhan
dana kredit. Pada tahun 2004 suku bunga mepurun didekung oleh kurs yang
stabil dan kondisi global nang menduiamg,

SBKMK Bank BUMN mengalami kesaikan kembali pada September
2003 sebesar 15,17% dan mencapai titik tertingginya sebesar 15,89% .

Ketidakscimbangan global dan nsitknya harga minyak dunia membuat
ketidakstabilan makroskonomi yaiin nilai tukar rupiah vang berfluktuasi dan
inflasi vang ikt naik. Kenaikan harga BBM pada Okiober 2005 berdampak pada
naikniya suku bunga Bank Indonesia yang mencapal 12,75% schinggs memicu
kenaikan suku bunga kredit modal kedja. Pada awal tahun 2006 SBI masih pada
posisi 12,75% lalu mengalami penurunan sebanyak 7 kali sebesar 360 basis poin
hingga mencapal 2,75% diakhir tabun 2006 yang berdampuk pada menurunnya
suku bunga kredit modal kerja menjadi 15,36% pada akhir 2006,

Tahun 2007 Suku bunga kredit modal kerja Bank BUMN mengalami
penurnnan dari 15,20% diawal tahun menjadi 13,47% diakhir tzshun seiring
dengan menurunnya SBI dari 9,75% menjadi 9 % diakhir tahun.

Suku hungs akhimya mengalami penuronan  kembali pada  titik
terendalinya 13,16% di bulan Juni ‘2008 dan naik kembali sampai akbir tabun
2008 hal ini karena SBI mengalami kenaikan kembali hingga mencapai 9,25%
pada akhir 200R. Suku bunga yang naik turun tersebut tidak terlalu berpengaruh
besar terhadap perkembangan kredit Bank BUMN.
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Grafik 4.2 Perkembangan Suku Bunga Kredit Modal Kerja Bank BUMN
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kredit Bank Swasta Nasional memiliki peningkatan. Suku bunga kredit modal
kerja awal Januan 2003 scbesar 18,20% terus mengalami penurunan pada hingga
Agustus 2005 sebesar 13,25%. Suku bunga lalu terus menanjak naik hingpga
mencapai 17,13% pada bulan Maret lalu mengalami penurunan kembali hingga
titik terendah 12,94% pada bulan April 2008 hingga kembali naik pada akhir
tahun sebesar 15,90%. Perkembangan suku bunga tersebut tidak feraly
berpengaruh pada perkembangan kredit Hank Swasta Nasional, pada grafik
terhihat sedikit penurunan kredit, bahkan pada periode akhir peningkatan suku
bunga ditkufl oleh peningkatan kredit. Perkembangan suku bungs kredit modal
kerja Bank Swasia Nasional imi tidak teriepas dari perkembangan suku bunga
Bank Indonesia yvang naik turun selama periode 2003 sampai 2008 sebagaimana
yang terjadi pada suku bunga Bank BUMN.

Grafik 4.3 Perkembangan Suku Bunga Kredit Modal Keqa Bank Swasta Nasional
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4.1.3 Perkembangan Kurs Terhadap Kredit

Kurs pada awal Januari 2003 sehesar Rp.8.876 dan terus mengnat hingga
akhir tahun 2003 sebesar Rp.84635 hal ini didukung oleh membatknya Country
Risk Indonesia oleh 5&P pada posisi B dan Moodys pada posisi B2 bal ini diikuti
oleh meningkatnya kredit Bank BUMN.

Pada tahun 2004 nilai tukar bergerak stabil laly pada pertengahan tahun
sempat mengalami tekanan depresiasi yang dipicu oleh faktor internasional dan
domestik. Pada bulan Juli 2004 Bank Indonesia meluncorkan paket kebijakan
stabilitas Rupiah sehingga tingkat volatilitas nilat tukar ceoderung menuron
menjadi 3,9% posisi sebelumnya 200) sebesar 10,8%, 2002 sebesar 6,1% dan
2003 sebesar 3,3, Paket kebijakan ditangkan pada PBI No 5/13/PBI2003 dan
PBI No.6/20/PBL2004 terkait posisi devisa neto di perbankan maksimal 20% dari
modal dan neraca.

Ketidakseimbangan keuangen global dan naiknya harga minyak dunia
memicu ketidakstabilan makroekonomi nilai tukar rupish berfluktuasi hingpa
mencapal titik terendab sehesar Rp.10.310 pada bulan September 2003, Faktor
lain yang memicu melemahnya rupiah karena faktor internal yaitu melemabnya
neraca pembayaran schingga berdampak pada penurunan kredit Bank Swasta
Nasional dan perlambatan perfumbuhan kredit Bank BUMN. Hal ini terkait
dengan menurunnya kosumst, daya beli daa kepercayaan investor.

Perkembangan kurs rupish pada periode 2006 cederung stabil pada kisaran
Rp.5000 namun rentan terhadap perubshan ekstemnal, hal ini berdampak positif
pada perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank swasta Nasional.

Pada tahun 2007 pertumbuban ekonomi mencapai 6,32% fertinggi
semenjak krisis ekonomi, nilai tukar rupish menguat karena cadangan devisa yang
cukup baik mencapai $ 56,9 M, rupiah berada pada level rata-rata Rp.9140 per
dolar AS hal ini mendorong perbaikan sektor perbankan dalam 5 tabun terakhir.

Krisis keuangan global yang terus berlanjut dengan intensitas yang
semakin besar berdampek pada negara maju dan berkembang. Kurs kembali
melemah hingga mencapai Rp.12.151 pada bulan November 2008, kurs melemah
rata-rata 5,4% hingga mencapai Rp 9666, Kenaikan kurs ini tidak serta merta
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menprunkan pemberian kredit baik Bank BUMN maupun Bank Swasta Nasional,
namun tetap mengalami peningkatan kredit pada periode tertentu,

(rafik 4.4 Perkemnbangan Kurs Rupigh
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Sumber : Bank Indonesia

4.1.4 Perkembangan Inflasi Terhadap Kredit

Pada tahun 2002 inflasi sebesar 10,03% menurun pada tabun 2003 sebesar
5,06%. Menurunnya inflasi didukung oleh menguatnya rupiab dan penundaan
kenaikan harga bahan bakar minyak, tarif telekomunikasi dan tarif listrik . Seining
dengan tu kredit perbankan mengalami kepaikan walaupun lambat.

Tahun 2004 infiasi mengalami kenatkan menjadi 6.4% yang dipico oleh
kenaikan harga komoditas migas dan nonmigas, depresiasi milai tukar rupiah serta
ekspetasi inflasi yang tinggi.

Inflasi mengalami kenalkan pada titik tertingginya di bulan November
2005 sebesar 18,38% yang dipicu oleh kepatkan harga BBM pada Oktober 2003
darmpak vang ditimbulkan vaitu peningkatan biaya produksiymenurunnya
kepercayaan investor, kosumsi turun, naiknya SBI dan menurunnya dava beli
masyarekat. Bank Indonegia mengeluarkan kebijakan antuk menckan inflasi dan
menstabilkan rupish. Tekanan inflasi fahun 2003 juga karena tekapan cksternal
dengan naiknya harga minyak dunia dan kondisi moneter global yang ketat,
Meningkainya inflasi yang iajam ditkoti olen penurunan dan perlarmbatan
pertumbuhan kredit perbankan. Untuk mengantisipasi kenaikan inflasi pemerintah
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dan otoritas moneter membentuk Tim Pengendali Inflasi berdassrksn Surat
Keputusan Bersama Menteri Kenangan No.88/KMK.02/2005 dan Gubernur Bank
Indonesia  No.7/%KEP.GBY2005 terkait mekapisme pepetapan  sasaran,
pemantauan dan sasaran inflasi.

Tingkat inflasi fanuari 2006 sebesar 17,06% yang merupakan dampak
kenatkan bahan bakar mioyak tahun 2005, Inflasi mengalami pevorunan kembali
sebesar 5,27% pada bulan November 2006 pada periode ini kredit bank BUMN
maupun Bank Swasta Nasional mengalami perlambatan pertumbuhan.

Tahun 2007 inflasi pada posisi 6,59 karena didorong oleh menguatnya
rupiabh dan meningkatnya cadangan devisa.Pertumbuohan ekonomi meningkat
meniadi 6,32% diikoti dengan meningkatnys kredit perbankan baik Bank BUMN
maupun Swasta Nasional,

Inflasi mengalami kenaikan kembali hingga September 2008 sebesar
12,14% disebabkan kenaikan harga komoditas internasional minyak dan pangan.
Inflasi sempat mengalami penurunan kembali karena terjadi penurunan pada harga
komoditas tersebut. Pada periode akhir 2008 penurunan inflasi ditkuti dengan
peningkatan kredit baik Bank BUUMN maupun Bank Swasta Nasional.

Grafik 4.5 Perkembangan Inflasi
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4.1.5 Perkembangan NPL Terhadap Kredit

NPL Bank BUMN pada Januari 2003 sebesar 6,64% cenderung stabil
hingga bulan April 2005 sebesar 6,36% lalu mengalami kenaikan sebesar 16,59%
pada titik tertingginys dibulan Oltober 2006.

Kenatkan harga BBM pada Maret dan Oktober 2005 berdampak pada
meningkatniya inflasi yang berimbas pada kenaikan NPL. NPL naik  karena
pelaku usaha atau debitur Bank BUMN mengalami kesulitan membayar hutang
karena pendapatannya berkurang sebagal dampsk menurunnya dava beli
masyarakat. NPL berada pada posisi 2 digit dari Mei 2005 sebesar 11,72% sampai
Agustus 2007 schesar 10,30%.

Pada koodisi NPL stabil Bank BUMN mengalami  perlambatan
pertumbuban kredit, pada saat kenaikan NPL yang tinggi pertumbuban kredit
mengalami  pemurunan dan perlambatan. Pada medium fabun 2007 NPL
berangsur-angsor mengalami penurunan hingga pada titik terendabnya sebosar
3,81% ypada Desember 2008, pada masa yang sama kredit Bank BUMN
mengalami kenaikan hingga Rp.461,877 M pada Desember 2008,

Grafik 4.6 Perkembangan NPL Bank BUMN

506,000 o - [ 2000 poren
ASGL00 - {
- 1500
400,000 e Keadit Bank
50,000 Lo L 10,00 Bl
E 300000 | L
g 0000 pitiflh i % s P@PAMBO N
& 200000 A \n Kreadit Bank
. f : ! 1EH
150,000 i | | :' BUMN {3)
pH,000 i ! ! L {5200) e NPL Btk BUMN
SO000 i gi 1 :
Hi : : © 10,00

i Feb0f BN
L%

Dec-0S
May
Mar

Aug?

Jan

Jun-08

Novwdid

Nopedbd
Aprdid
Sro4

Sumber : Bank Indonesia

NFPIL. Bank Swasta Nasional mengalami NPL tertinggi pada Januari 2003
sebesar 5,41%, hingga mencapai Htik terendahnya pads bulan Mei 2003 sebesar
2,91%. Pada tahun 2004 NPL perbankan secara umum mengalami penumnan
karens adanya pepingkatan kredit UMKM yang mencapat 192,7% dari rencana
bisnis vang ada. Pada masa Januari 2003 sampai Mei 2005 kredit Bank Swasta
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Nagional terus meningkat. NPL ceberung stabil kisaran 3% dari medium tahun
2005 sampal awal 2007 yang tetap diikuti oleh pertumbuhan kredit Bank Swasta
Nasional. Pada periode tahun 2005 NPL Bank Swasta tidak mengalami kenaikan
vang signifikan seperti Bank BUMN, NPL Bank Swasta Nasional cenderung
stabil walaupun inflasi dap suku bunga kredit mengalami kenaikan. Kredit
mengalami perfumbuban yang signifikan pada pertengahan tabun 2007 hingga
akhir tabun 2008 hal ini ditkuti juga oleh membaiknya kondisi NPL pada titik
terendahnya sebesar 2,26% di September 2008,
Grafik 4.7 Perkembangan NPL Bank Swasta Nasional
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4.1.6 Perkembangan IHSG Terhadap Kredit

Pada periode tabun 2003 indeks harga saham gabungan mengalami
kenaikan karena didorong oleh menurunnya suku bunga sehingga meningkatkan
kegiatan kosumsi dan ekspansi usaha Ekspektasi masyarakat dan pengusaha
terhadap prospek pendapatan meningkat. Indeks Harga Saham Gabungan terus
merangkak naik, pada Januari 2003 sebesar 388,44 hingga mencapal 691,90 pada
Desember 2003, Rendahnya suku bunga perbankan akhirnya memberikan peluang
pada pasar modal untuk meningkatkan keuntungan selain faktor membaiknya
tingkat resiko Indonesia dan kestabilan makroekonomi. Meningkatnya IHSG tidak
serta merta mendorong pertumbuhan kredit Bank BUMN maupun Bank Swasta
Nasional. )

Meningkamya pertumbuhan ekonomi fahun 2004 menjadi 5,1%, kurs mais
uang rupiah vang stabil dan suku bunga vang turus mampu mendorong IHSG
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hingga menembus angka 1000 pada Desember 2004. Kenaikan harga BBM pada
Oktober 2005 tidak terlalu berpengaruh kepada IHSG bahkan terus mengalami
kenaikan selama periode 2006 hingga mencapai titik tertingginya sebesar 2745,83
pada Desember 2007 lalu terjun bebas pada titik terendah kedua pada periode
sebesar 1241,54 pada November 2008. Pada periode kenaikan IHSG dari 388,44
hingga 2745,83 diikuti oleh kenaikan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta
Nasional. Pada masa IHSG mengalami penurunan drastis diakhir tahun 2008
perkembangan kredit cenderung melambat di bulan September hingga Desember
2008.

Grafik 4.8 Perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan
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4.1.7 Perkembangan Indeks Produksi Industri Terhadap Kredit

Indeks Produksi Industri cenderung mengalami kenaikan, titik terendah
100,40 pada November 2003 dan titik tertinggi 131,89 pada Oktober 2004.
Meningkatnya nilai indeks produk industd indonesia tidak terlepas dari
menurunnya suku bunga, meningkatnya kosumsi dan ekspektasi usaha pada tahun
2003. Selama periode 2003 sampai 2008 IPI cenderung stabil pada kisaran 110
sampai 130 walaupun kondisi perekonomian naik turun. Kenaikan IPI sejalan
dengan kenaikan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional pada periode
2003 sampai 2008.
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- Grafik 4.9 Perkembangan Indeks Produksi Industri
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4.2 Koniparasi Regresi Linear
4.2.1. Spesifikasi Medel
Fungsi persamaan untuk Kreedit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional
sehagai benkut
& Fungst kredit bank BUMN
LOGIFD = 22622+ 0.0127%87 - 0.0007*K2 + 021 10*LOG(K3) + 0.0401 *LOGIK4) -
SOBIEKS - Q0243 L.0GIRE)
Di mana:
Y1 = Kredit yang disalurkan Bank BUMN
Kl = Sukubunga Kredit Bank BUMN
K2 = Inflasi
K3 = Kurs Rupigh
K4 = Indeks Produksi Industr
K5 = Non Performing Loan Bank BUMN
K¢ = Indeks Harga Saham Gabungan
b. Fungsi kredit bank swasta nasional:
LOG(Y2) = 63.011 —0,0011*P] +0.0003*P2+ 0.1214*LOG(P3} + 0.D605*LOG{#4} -
0.0183%P5 + 0.007T*LOGPE)
Di mana:
Y2 Kredit yang disalurkan Bank Swasta Nasional
Pl = Suku bunga Kredit Bank Swasta Nasional

P2

H

Inflasi
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P3 = Kurs Rupiah

P4 = Indeks Produksi Industr

P35 = Non Performing Loan Bank Swasta Nasional
P6 = Indeks Harga Saham Gabungan

4.2.2. Hasil Kestasioneran Data

Berdasarkan uji stasioner untuk variabel dependen dan independen pada
fungsi persamaan kredit Bank BUMN dapat dijelaskan Kredit Bank BUMN
signifikan pada posisi Second Difference dengan nilai -6,40 pada level 1%,
SBKMK Bank BUMN signifikan pada posisi Second Difference dengan nilai -
9,84 pada level 1%, Kurs signifikan pada posisi First Difference dengan nilai -
7,73 pada level 1%, Inflasi signifikan pada posisi First Difference dengan nilai -
7,22 pada level 1%, NPL Bank BUMN signifikan pada posisi First Difference
dengan nilai -7,35 pada level 1%, THSG signifikan pada posisi Second Difference
dengan nilai -7,94 pada level 1% dan IPI signifikan pada posisi Second Difference
dengan nilai -7,01 pada level 1%.

Tabel 4.1 Hasil Uji Kestasioneran Data Bank BUMN

Variabel Test Statistik Satuan
Kredit Bank BUMN -5,405776** Rp.Milyar
SBKMK Bank BUMN -9 847122** Prosentase
Kurs Rp terhadap USD -7,738077* Rp/USD
Inflasi -7,224376* Prosentase
NPL Bank BUMN -7,.354632* Prosentase
IHSG -7,942724%* Indeks
IPI -7,016809%* Indeks

Note ; [ statistik untuk ADF Test > dari lest Critical Values,
*Signifikan pada posisi first difference pada level 1 %
**Signifikan pada posisisecondi diffcrence pada [evel 1 %

Uji stasioner untuk variabel dependen dan independen pada fungsi
persamaan kredit Bank Swasta Nasional dapat dijelaskan Kredit Bank Swasta
Nasional signifikan pada posisi First Difference dengan nilai -6,08 pada level 1%,
SBKMK BSN signifikan pada posisi Second Difference dengan nilai -13,27 pada

level 1%, Kurs signifikan pada posisi First Difference dengan nilai -7,73 pada
level 1%, Inflasi signifikan pada posisi First Difference dengan nilai -7,22 pada
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level 1%, NPL Bank Swasta Nasional signifikan pada posisi First Difference

dengan nilai -8,02 pada level 1%, IHSG signifikan pada posisi Second Difference
dengan nilai -7,94 pada level 1% dan IPI signifikan pada posisi Second Difference

dengan nilai -7,01 pada level 1%.

Tabel 4.2 Hasil Uji Kestasioneran Data Bank Swasta Nasional

Variabel Test Statistik Satuan
Kredit Bank Swasta -6,084279* Rp.Milyar
Nasional
SBKMK Bank Swasta -13,27058** Prosentase
Nasional
Kurs Rp terhadap USD -7,738077* Rp/USD
Inflasi -7,224376* Prosentase
ﬁiﬁoﬁﬁk Swet -8,026374* Prosentase
IHSG -7,942724** Indeks
1PI -7.016809** Indeks

Nole : t salisiik untuk ADF Tesl > dari test Critical Values.
*Signifiken pada posisi first differcnce pada level 1 %
*#Signifikan pada posisisccondl differcnce pada level 1 %

4.2.3. Hasil Estimasi Model Perkembangan Kredit
Uji regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil dilakukan terhadap
perkembangan kredit yang terdiri dari Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional

dengan mengunakan log untuk variabel yang bukan dalam bentuk persen, seperti
(Log)KBBUMN, (Log)KBSN, (Log)Kurs, (Log)IHSG dan (Log)IPL. Hasil
estimasi OLS pada model persamaan kredit bank BUMN dan Bank Swasta

Nasional.
Tabel 4.3 Hasil Estimasi Persamaan Kredit Bank BUMN
Variabel Koefisien | tStatistik | Probabilitas Tanda Koefisien
Konstanta 226,2226 0,0054 0,9925
SBKMK Bank BUMN -0,0127 -1,2811 0,2048*** | - (sesuai hipotesis)
Kurs Rp terhadap USD 0,2110 2,5619 0,0128** | + (tidak sesuai hipotesis)
Inflasi -0,0007 -0,5920 0,5559*** | - (tidak sesuai hipotesis)
NPL Bank BUMN -0,0050 2.6773 0,0094* - {sesuai hipotesis)
IHSG -0,0245 -0,6449 0,5213%** | _ ( tidak sesuai hipotesis)
1PI 0,0401 1,2102 0,2307*** | + ( sesuai hipotesis)
R-squared : 0,997
Adjusted R-squared : 10,997
SE of regression 10,016
F-Statistic : 3444

* (signifikan pada level 1%)

**(signifikan pada level 5% )

***(tidak signifikan )
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Tabsl 4.4 Hasii Estimagi Persamazan Kredit Bank Swasta Nasional

Variabel Koefisien | ¢ Statistik | Probabilitas Tanda Koefisien
Konstanta 63,0114 0,0837 0,9355
SBKMK Baok Swasta Nasional -0,0011 -0,2041 0,8389**** | . (sesuai hipakesig)
Kurs Rp terhadap USD 01214 1,6843 CO971%** | 4 fridak sesuai hipotesis)
Inflasi 0,0003 10,3036 D7605** | 4 (zeenal hipotesis)
NPL Bank Swasta Nasional -3,0183 -2,5915 60119 ~ {sesuai hipotesis)
THSG 20,0077 0,2285 OB200%%*% | = ( cesuai hipotesis)
1PE 0,8605 2,0044 00493 | +{ zasusl hipotesis)
R-gquared ; 0,5588
Adiusted R-squared : DLA9R7
SE of repression =B 614
F-Statistic M LEL N5
* {sionifiken pada level 1%
**{sipnifikan pada fevel 5%
**inionifikan pada level 10%)
*ex>fiidak signifikan )

Berdasarkan uraian di atas, dalam fungsi kredit Bank BUMN dan Bank Swasta

Nasional variabel independen scharusnyas memiliki koefisien sesuai yang

diharapkan yaitu:

a)

b

Suku Bunga Kredit Modal Xerja berpengaruh negatif terhadap perkembagan
kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. Semakin finggl suku bunga
menandakan sernakin mabainva biaya kredit maka ekan mepurunkan
permintaan kredit, sehaliknya semakin rendahnya suku bunga kredit maka
semakin murahnya biava kyedit schingga meningkatkan perminiaan kredit,
Kurs melemah berpengarubh  negatif  (berhubungan negatif) terhadap
perkembagan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. Melemahnya
rupizh terhadap mats uang USD berpengaruh kepada kegiatan perekonomian
karena semakin beresiko, sehingga perusahaan berusaha untuk mepurunkan
permintaan kreditnya. Sebaliknya jika kondisi rupiah menguat terhadap mata
uang USD maka perckonomian semakin baik dan kondusif sehingga
perusahaan berusaba untuk berekspansi dengan meningkatkan usahanya
melalui pinjaman kredit.

inflasi berpengeruh posilil’ terhadap perkembagan kredit Bank BUMN dan
Bank Swasta Nasional, Inflasi berpengarh positif karena mencerminkan
ekspektasi terhadap kenaikaen harga-harga secara umum techadap barang dan
jasa dimasa yang akan datang sehingga meningkatkan permintaan kredit.
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d) NPL berpengaruh negatif terhadap perkembagan kredit Bank BUMN dan

Bank Swasta Nasional. Semakin meningkatnva NPL sebuah bank maka
semakin meningkatnya resiko kerugian yang akan menimpa bank, schingga
bank berusaha uniuk menurunkan penyaluran kreditnya. Sebaliknya ketika
NPL mengalami penurunan maka resike kerugian semakin mengecil, sehingga
bank berusaha untuk meningkatkan penyaluran kreditnya.

IHSG berpengaruh positif terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan
Bank Swasta Nasional. Meningkatnya THSG menggambarkan meningkatnya
kinerja perusahaan sehingga perusshaan akan berusaha mengembangkan
usahanya melalui peningkatan permintaan kreditnya. Kondisi sebaliknya jika
IHSG melemah menggambarkan kinera perusahaan mengalami penununan
sehingga kondisi perckonomian mengalami ketidakpastian yang berimbas
pada menurusnya permintaan akan kredit.

IPI berpengaruh positif terhadap perkembagan kredit Bank BUJMN dan Bank
Swasta Nasional. Meningkatnya indeks produksi industri menggambarkan
meningkatnya aktivitas indugtri secara nasional dan ekspektasi terhadap
perckonomian meningkat  vang membuat  duniz  usahs  berussha
mengembangkan usahanya melalui permintagn kredit, sebaliknya jika indeks
produksi industri mengalami penuronan maka duniz usaha  menghadapi
kondisi ketidakstabilan dan ketidakpastian yang berimbas pada menuninnya
penyaluran kredit,

4.3. Analisis Geodness of Fit Kredit Bank BUMN
4.3.1. Adusted R-squared

Estimasi kredit Bank BUMN menunjukan bahwa nilai R-squared sebesar

0,99 hal ini menggambarkan 99% variasi perkembangsn kredit Bank BUMN
dapat dijelaskan secara bersama-gama oleh Solku Bunga Kredit Modal Kerja Bapk
BUMN (SBKMK BUMN), kurs rupiah terhadap USD, Inflasi, NPL Bank BUMN,
Tndeks Harga Saham Gabungan (THSG) dan Indeks Produksi Industri (IPT).
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4.3.2, UjiStatistik F

Hasil uji f menunjukan bahwa nilai statistik F untuk kredit Bank BUMN
sebesar 34444 signifikan pada derajat kepercayaan 1%. Hipotesis null yang
menyatakan bahwa semua variabel independen yang dimasukan dalam model
tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap varizbel dependen
dapat ditolak. Hal im menunjukan bahwa semua variabel independen secara
simultan dapat menjelaskan varishel dependennya yaitu kredit Bank BUMN.

4,3.3. Uji Statistik t

a. Pengaruh Suku Bunga Kredit Modal Kerja terhadap perkembangan kredit
Bank BUMN.
Pada periode tahun 2003 sampai 2008 Suku Bunga Modal Kerja Kredit Modal
Bank BUMN berdampak negatif terhadap pemberian kredit, ini sesuai dengan
hipotesis awal yang menyatakan suku bunga kredit modal kerja berhubungan
negatif dengan pemberian kredit. Koefisien regresi -0,0127 pada SBKMK
Bank BUMN menggambarkan setiap 1% kenaikan SBXMK Bank BUMN
akan menurunkan perovintaan kredit sebesar 0,0127%. Pada analisis deskriptif
terlihat bahiwa suku bunga kredit modal kerja memiliki kecenderungsn stabil
sementara kredit yang disalurkan Bank BUMN bergerak lambat,

b. Pengaruh Kurs terhadap perkembangan kredit Bank BUMN,
Pada periode tahun 2003 sampai 2008 Kurs rupiah berdampak positif terhadap
pembenan kredit Bank BUMN., Hal ini bertentangan dengan hipotesis awal
yang menyatakan kurs berdampak negatif terhadap pemberisn kredit.
Koefisien regresi + 0,2110 pada kurs menggambarkan setiap 1% kenaikan
kurs berdampak pada meningkatnya penyaluran kredit sebesar 0,2110 %. Pada
analisis deskriptif terlihat bahwa kurs memilikd kecenderungan stabil seiring
dengan meningkainya pertirmbuban kredit. Hal ind memungkinkan terjadi
karena kecenderungan kurs yang stabil membuat iklim usahba semakin
membaik sehingga pelaku usaba berusaha untuk mengembangkan usahanya
melalul kredit.
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¢. Pengaruh Inflasi terhadap perkembangan kredit Bank BUMN,
Pada periode tahun 2003 sampai 2008 inflasi berdampak negatif terhadap
pemberian kredit Bank BUMN. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awal
vang menyatakan inflasi berdampak positif terhadap perkembangan kredit
bank BUMN. koefisien regresi - ,0007 pada inflagi menggambarkan setiap
peningkatan inflast sebesar 1% akan menuronkan pemberian kredit sebesar
0,0007%. Pengaruh Inflasi pada kredit Bank BUMN Kkecil dan tidak
signifikan. Pada analisis deskriptif terlihat inflasi sangat fluktuatif seiring
dengan meningkatnya kredit Bank BUMN.

d. Pengamh NPL terhadap perkembagan kredit Bank BUMN,
Pada periode 1ahun 2003 sampai 2008 NPL Bank BUMN berdampak negatif
terhadap perkembangan kredit Bank BUMN. Hal ini seialan dengan hipotesis
awal yang menyatakan NPL berdampak negatif pada perkembangan kredit
Bank BUMN, Koefisien regresi -0,0050 pada NPL menggambarkan setiap
kenaikan NPL sebesar 1% aken menurunkan keedit Bank BUMN sebesar
0,0050%. Pada analisis deskriptif terdihat meningkainya NPL Bank BUMN
diikuti penurunan kredit Bank BUMN pada masa yang sama.

¢. Pengaruh IHSG terhadap perkembangan kredit Bank BUMN,
Pada periode tshun 2003 sampal 2008 THSG memiliki hubupgan negatif
dengan perkembangan kredit Bank BUMMN. Hal ini tidek sejalan dengan
hipotesis awal yang menyatakan THSG memiliki dampak positif terbadayp
perkembangan kredit Bank BUMN. Koefisien regresi -0,0245 pada THSG
menggambarkan setiap 1% kenaikan IHSG berdampak mepurunnva kredit
Bank BUMN scbesar 0,0245%. Pada analisis deskriptif terlihat peningkatan
THSG yang tajam tidak selalu diikuti oleh meningkatnya pertumbuban kredit
Bank BUMN.

f. Pengarub IP] terhadap perkembagan kredit Bank BUMN,
Pada periode tahun 2003 sampai 2008 Indeks Produkst Industri (IPT) memiliki
hubungan positif dengan perkembangan kredit Bank BUMN. Hal ini sejalan
dengan hipotesis awal yang menyatakan IPI memiliki dampak positif terhadap
perkembangan kredit Bank BUMN, Koefisien regresi +0,040 pada IPI
menggambarkan setiap 1% kenaikan IPI berdampak pads meningkatnya kredit
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Bank BUMN sebesar 0,040%. Pada analisis deskriptif terithat peningkatan [P1
diikuti oleh meningkatnya perfumbuhan kredit Bank BUMN.

4.4, Analisis Goodness of Fit Kredit Bank Swasta Nasional
4.4.1. Adusted R-squared ’

Estimasi kredit Bapk Swasta Nasional menunjukan bahwa nilai R-squared
sebesar 0,99 hal ini menggambarkan 99% variasi perkembangan kyedit Bank
Swasta Nasional dapat dijelaskan secara bersama—sama oleh Suku Bunga Kredit
Modal Kerja Bank Swasta Nasional (SBKMK BSN), kurs rupiah terhadap USD,
Inflasi, NPL Bank Swasts Nasional, Indeks Harga Saham Gabungan (THS8G) dan
Indeks Produksi Indusin (IPT).

4.4.2. Uji Seaftistik F

Hasil wii F menunjukan bahwa nilal statistik F untuk keedit Bank BUMN
sebesar 7774,55 signifikan pada derajat kepercayaan 1%. Hipotesis null yang
menyatakan bahwa semua variabel independen vang dimasukan dalam model
tidak mempunyal peagaruh sccara bersama-sama terhadap variabel dependen
dapat ditolak. Hal ini mepunjukan bahwa seroua variabel independen secara
simultan dapat menjelaskan variabel dependennva yaitu kredit Bank Swasta
Nasional.

4.4.3. Uji Statistik ¢

a. Pengaruh Suku Bunga Kredit Modal Keria terhadap perkembangan kredit
Bank Swasta Nasional.
Pada periode tahun 2003 sampai 2008 Suku Bunga Modal Kerja Kredit Modal
Bank Swasta Nasional berdampak negatif terhadap pemberian kredit. Hal ini
sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan suku bunga kredit modal kerja
Bank Swasia Nasional berhubungan negatif dengan pemberian kredit
Koefisien regresi ~ 00,0011 pada SBEMK Bank Swasta Nasional
menggambarkan setiap 1% kenaikan SBKMK Bank Swasta Nasional akan
menurunkan permintaan kredit sebesar 6,0011%. Pada analisis deskriptif
terlihat bahwa suku bunga kredit modal keria memiliki kecenderuogan
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¢. Pengarch Inflasi terhadap perkembangan kredit Bank BUMN.
Pada periode tahun 2003 sampal 2008 inflasi berdampak negatif terhadap
pemberian kredit Bank BUMN. Hal ini tidak sesaai dengen hipotesis awal
yang menyatakan inflasi berdampsk posittf terhadap perkembangan kredit
bank BUMMN. Kocfisien regresi - 0,0007 pada inflasi menggambarkan setiap
peningkatan inflasi sebesar 1% akan menurunkan pemberian kredit sebesar
0,0007%. Peongaruh Inflasi pada kredit Bank BUMN kecil dan tidak
signifikan. Pada analisis deskeiptif terlibat inflasi sangat fluktuatif seiring
dengan meningkatnysa kredit Bank BUMN,

d. Pengaruh NPL terbadap perkembagan kredit Bank BUMN.
Pada periode fshun 2003 sampai 2008 NPL. Bank BUMN berdampak negatif
terhadap perkembangan kredit Bank BUMN. Hal ini sejalan dengan hipotesis
awal yang menyatakan NPL berdampak negatil pada perkembangan kredit
Bank BUMMN. Koefisien regrest -0,0050 pada NPL menggambarkan setiap
kenaikan NPL sebesar 1% akan menurunkan kredit Bank BUMN sebesar
0,0050%. Pada analisis deskriptif terlihat meningkatnya WNPI, Bank BUMN
diikuti penurunan kredit Bank BUMN pada masa yang sama.

¢. Pengaruh IHSG terhadap perkembangan kredit Bank BUMN,
Pada periode tahun 2003 sampai 2008 IHSG memiliki hubungan negatif
dengan perkembangan kredit Bank BUMN. Hal ini tidak sejalen dengan
hipotesis awal yang menyatakan IHSG memiliki dampak positif terhadap
perkembangan kredit Bank BUMN. Koefisien regresi -0,0245 pada THSG
menggambarkan setiap 1% kenaikan IHSG berdampak menunmnya kredit
Bank BUMN sebesar 6,0245%. Pada analisis deskriptif terlibat peningkatan
IHSG yang tajam tidak selalu ditkwti oleh meningkainya pertumbuban kredit
Bank BUMN.

f. Pengaruh IPI terhadap perkembagan kredit Bank BUMN,
Pada periode tahun 2003 sampai 2008 Indeks Produksi Industrd (1P]) memiliki
hubungan positif dengan perkembangan kredit Bank BUMN, Hal ini sejalan
dengan hipotesis awal yang menyatakan [P memiliki dampak positif terhadap
perkembangan kredit Bank BUMN. Koefisien regresi +0,040 pada Pl
menggambarkan setiap 1% kenaikan 1P berdampak pada meningkatnya kredit
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Bank BUMN sebesar 0,040%. Pada analisis deskriptif terlibat peningkatan 1PI
diikuti oleh meningkatnya pertfumbuhan kredit Bank BUMN.

4.4. Analisis Goadness of Fit Kredit Bank Swasta Nasional
4.4.1. Adusted R.squared

Estimasi kredit Bank Swasta Nasional memanjukan bahwa nilai R-squared
sebesar 0,99 hal ini menggambarkan 99% variasl perkembangan kredit Bank
Swasta Nasional dapat dijelaskan secara bersama-—sama oleh Suku Bunga Kredit
Modal Kerja Bank Swasta Nasional (SBKMK BSN), kurs ruplah terhadap USD,
Inflasi, NPL Bank Swasta Nasional, Indeks Harga Szham Gabungan (JHSG) dan
Indeks Produksi Industr (IPT).

4.4.2, Uji Statistik ¥

Hasil uji ¥ menunjukan bahwa nilal statistik F untuk kredit Bank BUMN
sehesar 7774,55 signifikan pada derajat kepercayaan 1%. Hipotesis null yang
menyatakan bahwa semua variabel independen yang dimasukan dalam model
tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
dapat ditolak. Hal ini menunjukan bahwa semua varishe!l independen secars
simultan dapat menjelaskan variabel dependennya yaitu kredit Bank Swasta
Nasional.

4.4.3. Uji Statistik ¢

a. Pengaruh Soku Bunga Kredit Modal Kerja terhadap perkembangan kredit
Bank Swasta Nasional.
Pada periode tahun 2003 sampai 2008 Suka Bunga Modal Kerja Kredit Modal
Bank Swasta Nasional berdampak pegatif terhadap pemberian kredit. Hal ini
sesuat dengan hipotesis awal yang menyatakan suku bunga kredit modal kerja
Bank Swasiz Nasional berhubupgan npegatif dengan pemberan kredit.
Koefisien regresi ~ 0,0011 pada SBEKMK Bank Swasta Nasional
menggambarkan setiap 1% kenaikan SBKMK Bank Swasta Nasional akan
menurunkan permintaan kredit sebesar 0,0011%. Pada analisis deskriptif
teriihat bahwa suku bunga kredit modal kerja memiliki kecenderungan
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fluktuatif sementara kredit yang disalurkan Bank Swasta Nasional bergerak
lambat.

. Pengaruh Kurs terhadap peckembangan kredit Bank Swasta Nasional,

Pada periode tzhun 2003 sampai 2008 Kurs rupiah berdampak positif terhadap
pemberian kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini bertentangan dengan
hipotesiz awal yang menyatakan kurs berdampak negatif terhadap pemberian
kredit. Koefisien regresi +0,121 pada kurs menggembarkan sctiap 1%
kenaikan kurs berdampak pada meningkatnva penyaluran kredit sebesar
0,121%. Pada analisis deskriptif terlibat bahwa kurs memiliki kecenderungan
stabil seiring dengan pertumbuhan kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini
memungkinkan terjadi karena kecenderungan kurs yang stabil membuat iklim
usaha semakin kondusif untuk berkembang.

. Pengaruh Inflasi terhadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional.

Pada perinde tahun 2003 sampai 2008 inflasi berdampak positif terhadap
pemberian kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini sesual dengan hipotesis awal
yang menyatakan inflasi berdampak positif terhadap perkembangan kredit
Bank Swasta Nasional. Koefisien regresi 0,0003 pada inflasi menggambarkan
setiap peningkatan inflasi sebesar 1% akan menurunkan pemberian kredit
sehesar 0.0003% , kenaikan kredit ini sangat keeil dan tidak signifikan. Pada
anglisis deskriptif terlihat inflasi sangat fluktuatif dan kecenderungan
meningkat seiring dengan pertumbuhan kredit Bank Swasia Nasional,

. Pengaruh NPL terhadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional,

Pada periode tahun 2003 sampai 2008 NPL Bank Swasta Nasional berdampak
negatif terhadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini sejalan
dengan hipotesis awal yang menyatakan NPL berdampak negatif pada
perkembangan kredit Bank Swasta Nasional. Koefisien regresi -0,0183 pada
NPI. menggambarkan setiap kenaikan NPL sebesar 1% akan menurankan
kredit Bank Swasta Nasional sebesar 0,0183%. Pada analisis deskriptif terlihat
meningkatnya NPL. Bank Swasta Nasional difkutl penuronan kredit Baok
Swasta Nasional pada periode yang sama.

Universitas Indonesia

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB U, 2009



53

¢. Pengaruh THSG terhadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional.
Pada periode tahun 2003 sampai 2008 THSG memiliki hubungan positif
dengan perkembangan kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini sejalan dengan
hipotesis awal yang menyatakan IHSG memiliki dampak positif terhadap
perkembangan kredit Bank Swasta Nasional. Koefisien regresi + 0,0077 pada
THSG menggambarkan setiap 1% keopaikan THSG berdampak meningkatnya
kredit Bank Swasta Nasional sebesar 0,0077%. Pada analisis deskriptif terlibat
peningkatan IHSG ditkuti oleh meningkatmya pertumbohan kredit Bapk
Swasta Nasional.

f. Pengaruh 1P terbadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional.
Pada periode tabun 2003 sampai 2008 Indeks Produksi Industri (TPT) memiliki
hubungan positif dengan perkembangan kredit Bank Swasta Nasional, Hal ini
s¢jalan dengan hipotesis awal vang menyatakan 1P memiiiki dampak positif
terhadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional, Keefisien regresi
+0,060 pada TPl mengpambarkan setiap 1% kenaikan IPI berdampak pada
meningkatnya kredit Bank  Swasta Nasional sebesar (0,060%. Pada analisis
deskriptif terlihat peningkatan IPI diikuti oleh meningkatnya pertumbuban
kredit Bank Swasta Nasional.
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4.5. Perbandingan Hipotesis Awul dengan Hasil Estimasi
Terdapat persamaan dan perbedaan antara hipotesis awal dengan hasil
estimasi baik pada persamaan kredit Bank BUMN maupeon Baok Swasta

Nasional. Berikut tabel perbandingan:

Tabel 4.5 Perbandingan Hipotesis Awal dengan Hasil Estimasi

Variabet Kesesuatan
Jenis Bank M:m;:g::;lgi Hipotesis Hasil Hipotesis Awal
ie Awal Estimad deagan Hasil
Pevkembangan Kredit Estimasi
SBKMK Bank BUMN | Negatif | Negatif Sesuat
Kurs Rp terhadap USD | Negatif Positif Tidak sesuai
i Positif Negatif i i
Bank BUMN Inflasi : £ i Tidak sesuai
MPL Bank BUMN Negafif | Nepatif Sesuai
THSG Positif | Negatif Tidak sesusi
P! Pasitf Pasitif’ Sespai
SBKMK Bank Swasia Negatif Negatif Sesuai
Wasional
Kurs Rp ternadap USD | Negatif Positif Tidak sesuai
Hark Swasta Inflasi Positif Positif Qacuai
Nasional NPL Balsz Swasta Negatif Negatif Sesuai
Nasional
IHEG Positil Positif Resuai
1P Positf Positif Sesnal
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4.6. Amalisis Empiris dan Pola Pergerakan Grafis Bank BUMN

Tabel 4.6 Analisis Empiris dan Grafis Bank BUMN

Ne

Yarialwl

Bank BUMN

SBEMK

Pala Perperakan grafik:
Kenaiken Suku Bunga Bank Indonesie lidak terlalu direspon cepat oleh Bank BUMN, hal ini

terlihat dari pergerakan SBKMK Bank BUMN dalam merespon konaikan SBI,
Peningkatan SBEMK Bank BUMN cenderang menurenkan kredit Bank BUMN.

Analisis Regrest @
Bordasarkan hasil rogrest SBEMK berdampak negatif namun Wdak signifikan hat ind seseal

dengan Tipolesis awal dun winlen deagan Pola Pergtrakan grafik.

Kurs Rp

Pola Pergerakan grafils
Kurs repish vang cenderong stabil namun rentan terhudop petemahan  berdampak positif

terhadap pertumbuban kredit Bank BUMN hal ini ierlibal pada grafik pada beberapa periode.

Analisis Represi :
Rerdasarkan hasil regresi ks bendarmpak positif bal fnd berterdangsn denpgan hipotesis swal
namun sejalan dengan Poals Porgerskan grafik

Infiasi

Pola Pergerakan grafik:
Infias szngat berBuldas din meningkat talam pada perinde 2003 vang berdampak nepatif
terhadep perkembanzan krodiz Bank BUMN

Analisis Regresi ;

Herdasarkan hasil regresi inflasi berdampak negatif hal ini bertentangan dengan Mpotosis awal
namun sciglan despan Pols Porgerskan grafik.  Kasolisien schosar 00007 yang berani
dmnpaimya tdak sipnifikag,

is P kan grafibe
Pads Bank BUMN NPL sangst dipepparubi porperaban Inflasd, hind fnd terlibat pola NPL Bk
BUMN meagikuil lgjo wilasi pads sebagian besar perivde. NP1 berdsmpak wogalifl pada
pertumbihan kacdit Bank BUMN

Analisis Represi :
Berdasarkan hasil regresi NPL berdanpak pregailf hal ind seswsi dengen hipoicsis awal dan
sajalan dengen Polz Pergerakan grafik.

HEG

Paln Perperskan grafil:
HHEG meainghkat isiam dan pads perdode tertente bordmrpuk regndif pada perkembangan
kredit Bank BUMN, Hal ind iorithat dari pergersken pralik Baok BUMN

Analisic Represi :
Berdasarican basi? regrest IHSG berdampak negalil’ pade Bank BUMN hal ini fidak sesuai
dengan hipolesis awal namun pada beberapa periode seialan dengan Pola Perperakan grafik.

Wy

Pola Pergerakan erafik:
TP siabil cenderung menguat dan berdampak posilif pads porkernbangan kredit Bank BUMN,

Hal ini terlibet davf pergerskan grafik Bank BUMN.

Analisis Represt
Bordasarkan hasil regrest IPL berdampak posiif pads Bask BUMN Bl ini sesusl dengan
hipoissis awal dan seialan denpan Pole Porgerakan grafik.
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4.7. Analisis Empiris dan Pola Pergerakan Grafis Bank Swasta Nasional
Tabel 4.7 Analisis Empiris dan Grafis Bank Swasta Nastonal

e

Yariabel

Bank Swastz Nasfonal

SBKMK

Kenaikan SBI dinmpon coput oloh Bank Swasta Nagional, hal ind terlibdt daed pergeraken Soku
Bonga Krodi Moda! Keria Bank Swasis Nasione! dalam merespon kesatkan SB1. Peningkatan
SBEMEK Bank Swasts Masional tidak teriakz mempengarahi perununan kredit Bank Swasta.

Analisic Regresi
Berdnsarkan hasil regrest SBKMK berdampak negatil namun. tidak signifikan, sesuai dengan
hipatesis awal dan sejalan dengan Pola Pergerakan grafik.

Kues Bp

Pols Pargerakan prafik:
Kurs rupish yang cenderung stabil namun restan forhadap selomahan  berdampsek positif
terhadap pertambuban kredit Baok Swasta Nasional ha! ind ferlihat pods gralik

Analisie Regresis
Bardasarkan hasi regrest kors bordampak positif tedudar keedlt yang berloniungsn dengan
hipotesis awal nanwun seialan dengan Pola Pergerskan grelik

Inflasi

Poia Perveraken srafiks
Inflas cangal besfluktusi dun meningkat 1ajam pods periode 2005 yang dan meningkatkan

perkembangsn kredii Bank Swasta Nasional pada periode terentu.

Anaslisis Begresi;

Berdasarkan hasil represi inflasi berdampak posifif lerbadup kredithal ind sesuni dengaa
hipatesis awal dau sgjalan dongan Pola Perperakan graBk, nilak koefisien inflasi yaite -0,00083
vang menandakan dampak faflasi tidak teriabe besar terhadap krodi Bank Swasia Nesinral,

Pgla P iy

Pada Bask Swasin Musions! inflasi mempengaruhi porperaksn NPL wemea polanya Hdsk
seperti pada Bank BUMN. Hal inl jeriihal pole NPL Bank Swasiz Nasionsd mengikuli aps
inflasi pada sebapinn busar pertode. NPL berdampak negatif pada pertambuhan kredit

Analicls Reoresl
Bordassrkan hasii sopresi NPL berdampak negasif. hal ind sesnul dengan hipotesis awal dan

sejalan dengan Pola Pergerakan grafik.

THEG

Paola Pergerakan grafik:
IHSG moeningkat tajarn dan berdampak posilif pady perkembangsn kregil Dank Swasta

Nasional. Hal ini tertibat dari pergerakan grafik Bank Swasta Nagionad

Analisiz Reares:
Berdasarkin hasil ragresi B84 bordwapek pesitif' bal Ind sesust dengse hipofesis awel dan
seialen deagan Poln Porgorakan grafilc ‘Nital koefisien 1H80 schossr 5,007,

iPl

Poin Pergernkan grafik:
1P1 stabil crung racagusl den berdampak positif pada perkembungan kredit Bank Swasta
Masional, Hal ini dapat <iiihat darf pergersken grafik Bank Swasta Nasjonal.

Anelisis Represi ;
Berdasarkan hasil regresi IPI berdampak positif hal ini sesusi denpan hipotesis awsl dan

sejalan dengan Pola Pergeraken grafik. Nilai kacfisicn TPT sebesar (6,060,
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulag

Pada Pertode 2003 sampai 2008 pergerakan grafik menunjukan Suku
Bunga Kredit Madal Kegja Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional berdampak
negatif terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional.
Kurs rupiah cederung stabil dan berpotensi melemah namun kredit Bank BUMN
dan Bank Swasts Nasional tetap tumbuh. Inflasi sangat flukioatif dan cenderung
naik pada saat bersamaan mempengaruhi kondisi kredit Bank BUMN dan Bank
Swasta Nasional.nflasi cenderung berdampak negatif terhadap pertunbuhan
kredit Bank BUMN,sedangkan pada Bank Swasta Nasional berdampak positif.

Hubungan NPL dengan pertumbuhan kredit berbanding terbalik dengan
Kredit Bank BUMN dan Bank Swasts Nasional IHSG yvapp mengalami
peningkatan fajam tidak terlalu berdampak besar pada pertumbuhan kredit .IPI
dengan Kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional berbanding lurus
walaupun tidak terlalu besar dampaknya pada pertumbuban sebagaimana
tergambar pada grafik.

Dari hasil pengujlan empiris variabel-variabel independen berpenparub
signifikan terhadap perkembangan kredit Bank BUMN maupun Bank Swasta
Nasional. Pada persamaan Bank BUMN variabel independen berpengaruh
signifikan yaitu Kurs Rupiah dan NPL Bank BUMN, Sedangkan Suku Bunga
Kredit Modal Kerja Bank BUMN (SBKMK BUMN), Inflasi, indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) dan Indeks Produksi Industri (IPI} tidak terialn
berpengaruh signifikan,

Pada persamaan Bank Swasta Nasional variabel Kurs Rupiab, IPI dan
NPL Bank Swasta Nasional berpengaruh signifiken terhadap Kredit Bank BUMN.
Sedangkan Suku Bunga Kredit Modal Kerja Bank Swasta Nasiopal (SBKMK
BSN), Inflasi dan Indeks Harga Saham Gabungan (JHSG) tidak terlalu
berpengarch signifikan pada kredit Bank Swasta Nasional.

Dari hasil pengwian ini juge ferdapat variabel-variabel yang tanda
koefisiennya tidak sesuai dengan hipotesis awal, untuk persamaan kredit Bank
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BUMN adalah vartabsl Kurs,Inflasi dan IHSG sedangkan untuk Bank Swasta

Nasional adalah variabel Kurs,

Variabel pada persamaan Kredit Bank BUMN yang menunjukan ketidak
sesuaian antara hipotesis awal dengan hasil empiris dapat dijelaskan:

» Kurs rupiah berdampak positif terhadap pemberian kredit Bank BUMN. Hal
ini bertentangan dengan hipotesis awal yang menyastakan kurs berdampak
negatif terhadap pemberian kredit. Melemahnya rupish akan meningkatkan
kredit Bank BUMN hal ini terjadi karena pelaku usaha membutubkan dana
vang lebih besar karena sclisih kurs rupiah desgan  USD, Pelaku usaha
memiliki ketergantungan yang sangat tinggl terhadap USD (faktor eksternal).
Selain itu pihak oforitas moneter cenderung untuk meningkatkan kebutuhan
akan rupiah uniuk menekan USD, Pada analisis deskriptif periode tabun 2003
sampai 2008 terlibat bahwa kurs memiliki kecenderungan sigbil seiring
dengan meningkainys pertumbuhan kredit. Hal ini tefjadi  karena
kecenderungan kurs vang stabil membuat iklim usaba semakin membaik
sehingga pelaku usaha berusaha untuk mengembangkan usahanya melalui
keedit perbankan, hal imi juga mendorong pihak Bank BUMN untuk
memberikan kredit.

s Inflasi berdampak negalif terhadap pemberian kredit Bank BUMN. Hal ini
bertentangan dengan hipotesis awal yang menyatakan inflasi berdampak
positif terhadap perkembangan kredit Bank BUMN, Menurunnya pemberian
kredit Bank BUMM pada saat Inflasi meningkat karena terjadi pepingkatan
biaya operasional bank peningkatan suku bunga kredit dan meningkainya
resiko usaha, schingga bank memiliki kecenderungan untuk berbati-hati
dalam penyaluran kreditnya, penurupan kredit pada pengujian empiris ini
sangat kecil.

» JHSG berdampak negatif terhadap perkembangan kredit Bank BUMN yang
bertentangan dengan hipotesis awal. Hal ini ferkait dengen Ekspektasi
masyarakat dan pengusaha terhadap prospek pendapatan meningkat karena
suku bunga menurun, Indeks Harga Sabam Gabungan terus merangkak naik
dan memberikan peluang pada pasar modal untuk meningkatkan keuntungan
selain fakitor membaiknya tingkat restko Indonesia dan kestabilan
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makrockoromi. Dengan meningkatnya pendapatan maka kebutuhan akan
investasi dan ekspansi usaha dapat dilakukan dengan modal sendiritanpa
barus meminjam ke pihak perbankan,

Variabel pada persamaan Kredit Bank Swasta Nasional yang menunjukan

ketidak sesuaian antara hipotesis awal dengan hasil empiris dapat dijelaskan:

Kurs rupish berdampak positif terhadap pemberian kredit Bank Swasta
Nasional. Hal ini bertentangan dengan hipotesis awal yvang menyatakan kurs
berdampak negatif terbadap pemberian kredit. Dengan menguatnya USD
akan meningkatkan kredit Bank BUMN, hal ini terjadi karena pelakn usaha
membutuhkan dana rupiah yang lebih besar karena selisih kurs rupiah dengan
USD. Pelaku usaha memiliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap USD
karena usahanya bergantung pada barang impor ataupun memiliki hutang
dalam USD sementara usahanya menghasikan rupiah. Selain ity pihak otoritas
moneter cenderung uniuk meningkatkan kebutuhan akan mupish antuk
menekan USD. Pada analisis deskriptif periode 2003 sampai 2008 terlihat
bahwa kurs memiliki kecenderupgan stabil seiring dengan meningkatnya
pertumbuban kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini memungkinkan tegjadi
karena kecenderungan kurs yang stabil membuat iklim uszha semakin
kondusif untuk berkembang,

Hasil perpaduan pola pergerakan data dan regresi Bank BUMN dan Bank

Swasta Nasional dapat dijabarkan:

Dampak meningkatmya Suku bunga kredit Bank BUMN terhadap penurunan
kredit Bank BUMN lebih besar dari pada dampak peningkatan suku bunga
kredit Bank Swasia Naslonal, angka penurunan kredit tidak signifikan,
Pergerakan suku bunga Bank BUMN tidak secepat Bank swasta Nasional
dalam merespon perubahan SBI.

Kars rupiah berdampak positif, kurs berpepgaruh cukup kuat untuk
pertumbuhan Bank BUMN dibanding Bank Swasta Nasional.

Inflast memiliki dampak yang berbeda pada Bank BUMN dan Bank Swasta
Nasional, inflasi berdampak negatif pada Bank BUMN dan berdampak positif
pada Baok Swasta Nasional walaupun dengan nilai yang sangat kecil. Inflasi
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berpengaruh lebih besar terhadap pertumbuhan kredit Bank BUMN dibanding
Bank Swasta Nasional.

NPL, Bank BUMN berbanding terbalik dengan pertumbuhan kredit dan sangat
dipengarchi oleh laju inflasi. Bank Swasta Nasional berbanding terbalik
dengan kredit dan pengaruh inflasi tidak sebesar Bank BUMN. Hal ini
menandakan Bank BUMN rentan tcrhadap perubahan  makrockenomi
dibanding Bank Swasta Nasional. NPL. Bank Swasta Nasional berpengarah
lebih besar untuk menurunkan kredit Bank Swasta dibandingkan dengan NPL
Bank BUMN pada pengarubnya terhadap pemurunan kredit Bank BUMN,
THSG memiliki pengaruh yang berbeda erhadap perkembangan kredit Bank
BUWN maupun Bank Swasta Nasional. IHSG berdampak negatif terhadap
perkembangan kredit Bank BUMN,sedangkan pada Bank Swasta Nasional
pasttif namun nilsinya sangat kecil.

IPI memiliki pengaruh yang berbeda terhadap perkemnbangan kredit Bank
BUMN dan Bank Swasta Nasional. Untuk Bank Swasta Nasional IP]
berdampak cukup besar dibanding Bapk BUMN.

52 Saran

Berdasarkan analisis deskriplif dan uji empiris pada faktor-fakior yang

mempengaruhi kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional dapat disarankan
sebagat berikut:

Bank Indonesia sebagai otoritas moneter diharapkan dapet menjaga kestabilan
inflasi, meningkatnya inflast sangat berpengaruh kepada kenaikan NPL Bank
BUMN dan Bank Swasta Nasional.

Bank Indonesia lebih meningkatkan pengawasannye terhadap perbankan
khususnya Bank BUMN karena cendersng rentan terhadap perubahan
makroekonomi.

Pemerintah diharapkan dapat menciptakan ikiim usaba yang kondusif agar
pelaky usaha dalam dan luar negert terfarile untuk investasi di Indonesia
Meningkatnya IHSG dan Indeks Produks: Industn secara umum berpengaruh
positif bagi pertumbuban kredit perbankan.
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» Pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia harus mendorong Bank BUMN dan
Bank Swasta Nasional untuk mengucurkan kredit ke sektor riil dalam hal ini
sektor pertanian, selama ini sekior pertanian medapatkan porsi terkeeil dalam
pemberian kredit perbankan. Sekior pertsnian merupekan sektor penyerap
ienaga kerja terbesar serta sektor unggulan ¢kspor Indonesia,

¢ Dikarenakan NPL Bank Swasta Nasional dampak negatifnya terhadap
pertumbuhan kredit lebih besar dibanding Bank BUMN, maka diharapkan
Bank Idonesia meningkatkan pengawasan terhadap Bank Swasta Nasional
serfa mengeluarkan kebijakan yang dapat mepurunkan NPL.
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Lampiran 1

Tabel Perkembangan Kredit Bank BUMN Periode 2003 sampai 2008

BULAN KastMn | SBKMEBBUMN | INFLASI KuRs 53] NPLEBUMN | THSG
FAMUARI 200G 143,92 18R7 268 BRISOD s .64 B
FEBRUART 2003 147,068 iBEt 7.7 90500 | 10582 &13 W
HMARET 2003 150876 .%o 147 BSOAON 1 11432 £32 398.04
APRIL 2003 152583 1873 6l E57500 10 §37 45086
ME! 2003 152,89 1867 715 82100 1 108k 7.40 48474
JUmE 30 155,847 1EA3 .98 £28500 | 11638 7.55 50530
JULE 2003 {58197 15014 6.27 836500 ¢ 12046 14 55799
ACUSTUR 2004 H R v 17237 551 B53500 | 119.59 T8 52068
SEPTEMBER 2003 164,352 1716 533 BIRQ.0G 1 1Zi5E .14 537145
OKTOBER 2003 187,697 636 648 49500 | 12133 719 HI5.5%
NOPEMBER 2003 PFLE0G 16.5% 5.53 £53700 | H0AG 833 61103
ESEMAER 2003 R 16.14 3.4 BAGREG | e 48 £91.90
JAMUARI 2004 171,183 BE03 482 244106 1 #1527 145 75293
FEBRUAR) 2004 F73.699 1594 450 44700 1 163463 [k FHi08
MARET 2004 FFRIVS 1575 504 838700 | 11367 7.51 135.68
AFRELI0GI 150608 15,65 g 456100 | 1036 TAE 834!
ML 20064 186,592 1538 847 821000 | #4112 B.15 3232
JUNI 20534 T%2,152 15.0% HEd B4180¢ | 11626 1% TIz2.46
JLILT 2004 3. 20% 1492 720 SHR0G | 12257 63 7698
AGUSTUS 2004 198,542 14.3% .47 QIREG | 1IIAG T47 154,70
SEPTEMBER 2004 ¢ 200,753 e Yox1 -1 217000 | 13227 7.53 826.13
OKTOBER 2004 243,355 1455 622 200000 | 13087 721 36049
NOPEMRBER 2004 208090 [4.51 65.18 SR | 10800 .54 9T
DESEMBER 2004 217 66 14.32 540 929045 1 12088 454 e CLVE
JARUARL 2005 { ER 1432 132 GA65.00 | 11758 6.650 HiS 44
FENRUAR] 2065 218207 14328 115 000 | 11686 440 17383
MARET 2005 praXersl 14232 L] AR08 | 12185 586 108017
APRH, W 226354 1425 EI2 95 § 11475 636 22.8)
M 205 230, 1P 142] 740 SAR06 | 1D 1.72 IPERAY
JUNT 20605 i 3434 T2 24300 | 19% 1335 NE3E
3.1 2005 200 1431 184 22194686 | 12158 id. 80 L182.3¢
AGUSRTUS 2005 241,536 1420 833 10240606 § 13372 6. 1% 125009
SEPTEMBER 2003 | 24387 15.17 G306 1540006 § 12582 1572 RErs s
CKTOBER 283 2aamy 1546 1739 HLBO00 | 12475 1502 106622
MOPEMBER 2005 245,18 1559 18.38 HILU3500 | 10616 157 1696 64
DESEMBER 2005 23020 1571 LERE Q83000 | 111 A4 1511 116264
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L2

Lanjutan Lampiran 1
BULAN KBEUMN | SBEMKBBUMN | INFLASI | KURE IPI | NPLBRUMN | THSG
FANTIARY 2006 243124 1579 17.93 DISE00 | 10589 ba68 1232.32
FEBRUARIZE06 | 243,781 t3.86 1739 923000 ; 10835 1629 123506
MARET 2006 247,331 1588 1574 L7500 | 11049 A4l 150157
AFRIL 2006 243 49F 1573 1540 BII800  IHW 23431 146441
MEI 2008 251,248 15.76 1540 90600 | 11473 1652 133000
Tt e 256,267 t5# i353 930000 | 11942 ] ingle
JULL 2006 254,186 1570 1515 SO7000 | 12203 8.7 P351 A5
AGUSTUS 2006 283418 1552 14.90 20500 | 12209 1638 143126
SEPTEMBERI006 | 264735 1564 1458 923506 | 12253 1568 153462
OKTOBERI006 | 267,30% 15,53 625 911000 | 11341 t6.59 158263
NOPEMEER 2006 | 271,140 15.53 $.27 500 | 12056 B5.29 34
DESEMBER 2006 | 2R84 15.36 6.60 S000 {1236 689 180552
FANUARL 2007 55 520 825 L0065 | 19N 1108 1757.26
FEDRUAR: 3007 | 275,19 150 £36 9160006 1 11263 11.29 174657
MAREY 2Ex} 282633 14 35 €52 V11800 ( Fi044 18654 .13
APRIL 2007 P i 1876 629 908300 | 12057 1163 1999.4%
¥4E 7007 2224 14.60 661 882800 | 13299 1085 2084.32
AN 2007 301,186 £4.26 3 005400 § 12545 1029 213928
JULLz08? 302,041 1426 #05 218600 1 1278 10.36 B48E
AGUSTUS 287 368,581 14,54 G55 541006 | 12814 .36 218433
SEPTEMBER 2007 | 314l 1366 595 613700 1 13042 888 Hse.
ORTORER 2007 331,03 13.6R 488 810300 | 11977 868 264349
NOPEMEER 20677 | 328381) 1564 4.1 237600 § 13873 B28 268833
GESEMBEK 2007 | 343973 1347 &.5% s 00 | 12777 Ty 274583
FANUAKL 2008 334,236 KR 2.36 G510 1 12544 104 280138
FEBRLIARE 2008 332653 1346 740 $0s10 | 12314 §395 rivik ol
MARET 2008 350232 13234 817 200 | s 57 244730
APRIL 2018 8012 1328 ER. 523400 | lun68 581 230452
N 2008 ST 1322 D38 $3:800 § 12730 548 2444 35
BN 2008 IMDES 13.16 1100 GaIsie | 120y 528 2345 4]
izl 2008 39,54 1318 90 | 11800 | 12940 521 2351
AGUSTUS 2008 414,617 1333 1143 215300 | 13186 532 EALAL
SEPYEMDER 2008 | 432850 1368 AR gamug | 129.50 4% 18325
DKTORER 2008 | 449282 14.14 ELF7 | Aogmsne | 4y 4,58 256,70
NOPEMBER 2008 459,108 14,52 11468 1215003 § {tise 421 124154
BESEMBER 2068 | 461,877 4461 106§ 1095000 | 11953 3.5 135541

£1) I Comméroial Banks Credits: §

TALE Biaisks —> Surnber Bank [ntosesie deiam milyar

{2} i; Bose Londing Rute Siate Benks: Pank of Indonssin: R - Bumber Burk Indonesin, delam persen
£33 0 Inflacion | Bk of Indonesiy THXK —> Sumber Bank indonesiadalan poosss
{43 T3: Spot FX Rute; Bank tndoncsia: Rupinh 1o UST . Sumber Bank Indosesia, Rupish per USD
{5) H»: Index Fredugtion -3 Sumber Depersin diolah
(6) T3 RPL State Banks -2 Sumber BI diclah dalam

persen
{73100 JSX: Indeme: Jakana Compasite Index —> Bumber Bank Indosesty
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Lampiran 2
Tabel Perkembangan Kredit Bank Swasta Nasional Periode 2003 sampai 2008

Balas KBSN | SBKMKBSM | INFLASI | KURS | 1M NFLBSN 56
FANUARIZNS | 16N 1826 B.68 887600 1 10727 641 38844
FEBRUARIZ003 | 238450 1419 7.79 830500 1 10582 629 v
MARET2003 | 144027 1748 747 850800 | 11852 6.05 39340

APRIL 2K 148,397 1763 762 67500 | 10780 566 £50.86
MEL 2663 151,335 1747 7.5 8ot | 11066 537 494,78
N 2003 152,497 174 £98 828500 | 1163B 465 0550
12003 V54,764 1.5 537 £30500 | 13045 467 07,99
AGUSTUS 2803 | 157,692 1503 a5 g535.00 | Li9se 470 520.58
SEFTEMBER 2003 | 150,736 1557 83 B3E200 | 12185 539 397,65
OXTOBER 2003 | 16539 1534 4% 249500 | 2631 5.06 £28.59
NOPEMBER 2003 | 169908 1518 553 335700 1 ean 4.88 £17408
DESEMBER 2003 | 175082 1456 5.18 246500 | 11632 538 691,56
JANUART 206§ | 190882 1439 481 | BAGLOD | 11527 530 759.93
FERRUARI M | 173,12 1425 466 BA47.00 | 10553 530 761.08
MARET 2008 | 175,738 1397 511 8,397.00 | 11357 422 TISER
APRIL 2064 150,653 3.5 592 356500 | 11088 430 7HL4
MEI 2004 187,523 1368 £47 921088 | 112 457 7342.52
TN 2004 {4 380 13.58 583 941500 | 11626 4,5 73240
FULL 0G4 164,424 1156 728 | oi6e00 | 12257 425 756,98
AGUSTUR 2008 | 201,246 1347 6.67 532800 | 123.66 3e) 184 50
SEPTEMBER 2004 | 207,157 1338 627 gm0 | 12737 3.85 820.13
OKTOBER 2004 | 212278 1328 sz 909000 | 13149 338 #5049
NOPEMBER 2004 | 214930 15 6.18 9GIE00 | 10608 147 7.5
DESEMEER 2004 | 234,560 13.13 640 520,00 § 12081 3 100,23
TANUARI 2005 | 222350 1316 732 $16500 § 11758 298 104544
FEBRUARL 2005 | 227938 13.06 745 926000 | §3638 3,05 {07383
MARET208% | 235224 1105 22! $430.00 | 12iEs 291 1080.17
APRIL 7064 241,441 133 312 857000 | 11495 1w 102564
MEL 2008 250992 13.00 A0 | vavsos | 1950 29 188,17
FIRE00S 283,749 13.16 742 | snane § 11998 1,03 12238
JeitL 10as 264,784 1332 7.54 $412.00 iZE58 JA48 18238
AGUSTUS 2008 § 276,080 1325 835 | 1029000 | 12502 339 105049
SEPTEMBER 2005 | 28343} 1432 S04 103i000 § 12582 382 107928
OKTOBER 2005 | 290,136 1535 280 1009000 | 1R KV e
NOPEMBER 2065 | 289,594 16.58 IB3E ] B03500 | 10516 3% 0664
DESEMBER 2005 | 295,013 1688 17200 | 883606 | 11164 328 116263
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Lanjutan Lampiran 2
Weetan KBSN SBEMEDBSN INFEASE KURS ey ] NPLBSN IHEG
SANUARI 2006 289,56 1705 103 938500 109.85 348 123232
FEHRUARI 2006 iR 1108 1792 923000 HIBTS 16G 123080
MARET 2006 BLEI? 1713 5% 207500 $10.19 352 ¥35297
APRIL 708 293873 1219 1540 BTS00 § 11437 378 1454 41
MEL XX 210 7800 15,60 3300 114.73 35 133648
FUME 2006 HRAT 1693 15,53 SAGNG 1 119.12 35 131024
HAIIG0S 304,805 16.§7 1515 PRI 12203 EX Y 138165
AGLSTEIR 2006 307,981 4 1456 9,100.00 gt iy 143136
SEPTEMIMIR 256 313,65t §568 14.5% FRIS00 127,538 1w 133462
OETOBER 2006 36508 i624 52 5311606 11341 4481 158263
RUPEMBER 2006 Eray 15.85 527 9,16550 12170 4K 71896
IDES EMBER 2006 34543 1543 644 202000 | 12369 365 1H05.52
JANUARE 20037 326,514 534 6.3 SE50.00 [$1:531 5o L E R
FEBRUARI 2007 306 ifie &30 21000 12.63 339 1740.97
MAREF 2067 335508 14.34 552 SNEH0 | 12644 AR3 105
APRTL. 2007 397,572 .54 &5 F083.00 12057 3 o A
ME: 2087 335,502 1425 641 £828.00 baded 358 pot LR 44
TLIN 2037 357,168 a7 ar SO54.09 12543 334 N¥928
FLAX 200 3¥2331 1384 6.0 F38684 127,81 38 24867
AGUSTLS 2007 3R259% 1350 55t SALD.00 2318 344 219434
SEPTEMBER 2067 94 45 £324 £55 $.152.00 132463 330 23533
OKCTOBER 2667 403 580 1333 588 210390 119,77 328 24348
NCGPEMBER, 2007 415,525 1332 &7 375480 V26773 308 268833
DESEMUBER 2007 432 505 12.96 £3589 D410 s iy 256 274583
JARUAR] 2508 42T ETE 1295 t3s 2,291,060 2544 P2 263133
FEBRUARI 7008 433,940 §ind 740 BO5100 | 1734 3482 arnas
MARET 2068 431 967 P A 317 BRI7L0 12341 253 2447.30
APRH. 308 484 015 1234 &3 523400 e 2 5% W52
ME 2008 478,152 13.02 138 231800 12730 2.53 2344 35
JUNE 2008 00,718 R 11,03 972500 12927 233 234918
JULT 2068 305,228 133s 1160 SLIE00 1 12960 233 230451
AGUSTLS 2008 320332 £3.25 $185 is3m 13186 226 210593
SEFTEMBER 3008 534 599 442 $2.04 93TROG §29.50 236 i832.51
OKTGHER 2008 545 43¢ 1539 3 54 1009500 | 12457 an 1256 70
RNOPEMBER 2D08 544,453 158 1158 LN 1155 242 124154
DESFMBER 100% 852617 1586 1106 prkiatsTs 1 A PR K] 257 135541
{1) ¥ Cammerial Banks Credit: Private Nationa Staic Banks - Sumber Bank Indonesia dalam miyee

{2) I3 Base Landing Rate Privess Netional State Banks' Bank of {ndanesia: IDR —> Sumber Bank Indoresindaiam persen

{3) D InBation : Bunk of Indonesis; HHC -~ Sumber Bank Indonesis,dalem persen

(4) ID: Spet ¥X Kater Bank Indonesia: Buopiah 10 TISD «o Bueber Bank Indonesla, Rupigh por USH

£53 103: Index Producion - Sumber Deperrin distah

{6} Hx: NPL Privatz Nagional Suge Banks —> Samber Bank Indonesia dinish dafem persen

173t SX; Inde: Fakerts Composite Index -2 Suwdser Bank Indonesia
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Lampiran 3

Tabel Uil Autokorelast (1M Test) Model Perkembangaa Kredit

L-5

Jenis Bank Stat Obs* Probabilitas Keterangan
R-squared
Bank BUMN 0,61 0,73 Terima hipotesa null yang
menyatakan residual tidak
sevially correlated
Bank Swasta Nasional 3,42 0,18 Terima hipotesa null vang
menyatakan residuoal tidak

serially correlated
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Lampiran 4
Tabel Ui White Heteroskedasticity dengan no cross terms Model Perkembangan Kredit

Jenis Bank Stat Obs* | Probabilitas Keterangan
R-squared

Bank BUMN 9,56 0,65 Terima hipotesa null yang
menyatakan residual
homoscedastic

Bank Swasta Nasional 847 0,74 Terima hipotesa null yang
menyatakan residual
homoscedastic
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Lampiran 5
Tabel Ujl White Heteroskedasticity dengan cross terms Model Perkembangan Kredit

L7

Jenis Bank Stat Obs* | Probabilitas Keterangan
R-squared

Bank BUMN 16,09 0,95 Terima hipotesa null yang
menyatakan residual
homuoscedastic

Bank Swasta Nagional 18,55 0,88 Terima hipotesa null yang
menyatakan residual
homoscedastic
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Lampiren 6
Tabel Uji Korelasi Multikol Model Perkembangan Kredit Bank BUMN

-8

Varigbel HISC | INFLASI| Pl | KBRUMN | KURS | NPLEBUMN | SBKMEKRBBUMN
THSG 1600 9,062 0.362 0.774 6.172 0.009 8,737
INFLAST 0.062 1,600 -0.084 §.278 0371 9.506 5470
iy 0.562 3,034 1.000 0.513 8.171 -3.141 -3.594
KBBUMN 0774 §.278 0.513 1.560 2.598 4,149 3726
KURS §.172 6.377 8.17] 6.598 1,600 4876 {434
NPLBRUMN 0.005 8.586 -3 141 -2.14% 8076 1.060 9.108
SBEKMKBEUMN | 0,737 -3.520 -0.594 -5.720 -5.434 §.100 1.006
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Lampiran 7

Tabel Uji Korelast Multikol Model Perkembangan Kredit Bank Swasta Nasional

Yariabel KBSN | SBKMKBSN : NPLBSN | KURS i) INFLASE | IHSG
KB3H 1,004 -0.345 .80 0.552 4,524 9,293 0.823
SBEMEKBSN | -0.203 1.900 0,381 0125 43,540 0.443 53,444
NELBSN 0.806 D381 1,000 -0.577 -.537 0278 0650
KURS 9.352 o5, 123 A).877 1400 8.171 (.377 0172
P 0.524 «{).540 «{.537 8171 1.000 -5.084 0.362
INFLASI 0.293 {.443 -3.278 Q377 -£.084 i.060 0.062
IHSG 0.823 -.444 5.6%0 0.172 0,567 0.062 1.600
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